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MOTTO 

 

 

                     

 

Artinya: ”Dan Barangsiapa yang berjihad, Maka Sesungguhnya jihadnya itu 

adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar 

Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.” (Q.S 

Al-Ankabut :6)
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 Kementrian Agama RI, Al Qur’an Keluarga dan terjemahnnya. (Bandung: CV. Media Fitrah 

Rabbani). 396. 
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ABSTRAK 

 

Siti Nafisatul Latifah, 2020: Kompetensi Pedagogik Guru Qiro’ati dan Upaya 

peningkatannya Di Taman Pendidikan Al Qur’an Hidayatul Mubtadi’in 

Desa Kaliwining Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember. 

 

Standart Kualifikasi Akademik dan Kompetensi yang harus dimiliki oleh 

seorang Guru meliputi 4 kompetensi utama sebagaimana dalam Peraturan 

Mendiknas RI nomor 16 tahun 2017 yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Kompetensi seorang 

guru tidak hanya berlaku bagi guru dalam pendidikan formal saja, akan tetapi 

pendidikan guru non formal, seperti pada guru Al Qur’an metode Qiro’ati di 

lembaga pendidikan non formal juga harus memiliki kompetensi pedagogik dan 

kompetensi profesional. Sebagai bentuk peningkatan kompetensi profesional, 

semua guru pengajar Al Qur’an metode Qiro’ati diwajibkan sudah lulus proses 

pendidikan dewasa (LPD), lulus metodologi pengajaran (PPL) serta sudah 

memiliki syahadah guru Qiro’ati yang dikeluarkan pengurus pusat Qiro’ati 

sebelum mengajar menjadi guru. Untuk pembinaan dan pengembangan 

kompetensi pedagogiknya, para guru Metode Qiro’ati harus memenuhi syarat-

syarat tertentu dalam proses pembelajaran sebagaimana yang sudah diatur, 

ditetapkan, dan dibuat oleh Pengurus pusat Metode Qiro’ati. Syarat dan 

kompetensi tersebut berlaku di lembaga manapun, apalagi di Taman Pendidikan 

Al Qur’an Hidayatul Mubtadi’in Kaliwining Rambipuji Kabupaten Jember. 

Semua guru pengajar di TPQ Hidayatul Mubtadi’in harus sudah lulus diklat, 

bersyahadah, sudah melalui praktek PPL, sehingga untuk menggali dan 

mengembangkan kompetensi pedagogik gurunya diperlukan sebuah cara dan 

strategi khusus sebagaimana yang sudah dilakukan oleh para guru di TPQ 

Hidayatul Mubtadi’in Kaliwining Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember. 

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana 

kompetensi pedagogik guru Qiro’ati di TPQ Hidayatul Mubtadi’in Desa 

Kaliwining Rambipuji Kabupaten Jember?; (2) Bagaimana upaya meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru Qiro’ati di TPQ Hidayatul Mubtadi’in Desa 

Kaliwining Rambipuji Kabupaten Jember?; (3). Apa saja faktor pendukung dan  

penghambat dalam upaya peningkatan kemampuan pedagogik guru Qiroati di 

TPQ Hidayatul Mubtadi’in Desa Kaliwining Rambipuji Kabupaten Jember?; 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Subyek penelitian menggunakan 

purposive. Analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif dengan 

model Miles, Huberman, dan Saldana yang terdiri dari kondensasi data, penyajian 

data, dan pengambilan kesimpulan. Teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi, dokumentasi. Dan keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Adapun hasil penelitian ini yaitu (1). Kompetensi Pedagogik yang dimiliki 

oleh guru Qiro’ati di TPQ Hidayatul Mubtadi’in meliputi: (a) Dalam pemahaman 

wawasan/ landasan kependidikan, guru melakukan kegiatan rutin penyegaran 

metodologi 2 minggu 1 kali, secara bergantian para guru melakukan team 
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teaching atau mempraktekkan cara mengajar di kelas, guru lain akan mengamati, 

mengevaluasi, memperbaiki kekurangannya, (b) Dalam hal peningkatan 

pemahaman terhadap peserta didik, guru melakukan pre test diawal pertemuan 

kepada para santri dengan cara menunjuk satu persatu anak untuk membaca alat 

peraga, kemudian guru akan menentukan model pembelajaran sesuai kemampuan 

santri, guru juga memberikan reward berupa pujian dan hadiah kecil bagi yang 

belajarnya baik, (c) Dalam pengembangan kurikulum/ silabus, guru diharuskan 

mengikuti  kurikulum/ silabus yang telah disusun oleh koordinator pusat,  bentuk 

pengembangannya dengan menambah materi tentang do’a harian, surat-surat 

pendek dan menulis huruf hijaiyah bagi kelas pra-TK. (d) Dalam perancangan 

pembelajaran, sebelum proses pembelajaran guru menyiapkan silabus, materi dan 

alat peraga yang digunakan.(e) Dalam pelaksanaan pembelajarannya, guru 

mengajar menggunakan alat peraga, buku jilid, sesuai dengan ketentuan dari 

pengurus pusat, mulai dari cara mengajar, teknik serta lagu. Strategi mengajar 

yang digunakan yaitu klasikal individual dengan pelaksanaan pembelajaran 

selama 75 menit dengan rincian 15 menit berbaris di halaman, 15 menit membaca 

peraga, 30 menit membaca individual, 15 menit membaca materi tambahan (f) 

Dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran, pengisian hasil tes peserta didik 

menggunakan komputer dengan ketentuan  dari pengurus pusat, para guru 

terkadang juga belajar dari video-video tentang proses pembelajaran Qiro’ati dari 

lembaga lain atau dari pulau lain. (g) Evaluasi yang dipakai ada dua, yaitu 

evaluasi harian dan evaluasi kenaikan jilid. Santri yang telah lulus diarahkan 

untuk melanjutkan mengaji kitab, pembelajaran Bahasa Arab atau mengikuti 

hafalan Al Qur’an; 2) Upaya peningkatan yang  sudah dilakukan guru TPQ 

Hidayatul Mubtadi’in yaitu guru diharuskan mengikuti program Majelis 

Muallimil Qur’an yang berisi kegiatan baca simak Al Qur’an, kajian ilmiah, 

musyawarah, informasi mengenai Qiro’ati, diharuskan pula mengikuti khotaman 

Qur’an dan penyegaran metodologi; (3) Faktor pendukung kegiatan ini dibagi 2, 

yaitu faktor internal seperti niat yang kuat, ikhlas mengajar, semangat 

mengamalkan ilmu Al Qur’an, dan faktor eksternal seperti kewajiban 

mengamalkan ilmu dan banyaknya santri yang ingin belajar mengaji. Faktor 

penghambatnya yaitu kesibukan guru yang menyebabkan guru tidak bisa 

mengikuti kegiatan, adanya wabah covid 19 yang membuat kegiatan ini 

dihentikan sementara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Pendidikan Agama Islam pada suatu lembaga sekolah mempunyai 

konstribusi  positif yang cukup efektif bagi pembentukan watak dan karakter 

bangsa yang bermartabat yang sejalan dengan tujuan pendidikan nasional. 

Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, bab II, pasal 3: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk  watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokrat serta bertanggung jawab.
1 

 

Suatu pendidikan tidak pernah lepas dengan suatu proses yang 

dilakukan oleh seorang guru terhadap peserta didik. Guru merupakan faktor 

yang sangat penting dan besar pengaruhnya, bahkan sangat menentukan 

berhasil tidaknya peserta didik dalam belajar. Dalam Al Qur’an surah Thahaa 

ayat 114 dijelaskan tentang pendidikan dan pengetahuan: 

                            

          

 

Artinya: “ Maka Maha Tinggi Allah Raja yang sebenar-benarnya, dan 

janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al Qur’an  sebelum 

                                                 
1
 Sekretariat Negara RI, Undang-undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 



2 

 

 

 

disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan Katakanlah: “Ya 

Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan.
2
 

 

Guru yang menunaikan tugasnya dengan baik atau dapat bertindak 

sebagai tenaga pengajar yang efektif, jika padanya terdapat berbagai 

kompetensi keguruan, dan melaksanakan fungsinya sebagai guru.
3
  

Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru dijelaskan secara lebih 

detail dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standart Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Guru. Dalam peraturan tersebut disebutkan bahwa ada 4 

kompetensi utama yang harus dimiliki oleh guru, yaitu kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. 

Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru.
4
 

Kompetensi seorang guru tidak hanya berlaku bagi guru dalam 

pendidikan formal saja, akan tetapi pendidikan non formal. Seperti pada guru 

Qiro’ati, untuk bisa menjadi guru pada pendidikan Al Qur’an yang 

menggunakan metode Qiro’ati diperlukan syarat-syarat yang wajib dipenuhi. 

Sehingga tidak sembarangan orang bisa menjadi guru Qiro’ati, hanya guru 

yang telah lulus tes dan memiliki kompetensi yang bisa menjadi guru Qiro’ati. 

Syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi guru Qiroati yang 

pertama yaitu mengikuti Lembaga Pendidikan Dewasa (LPD), di sini calon 

guru wajib mempelajari materi-materi yang ada dalam metode Qiroati, setelah 

                                                 
2
 Kementerian Agama RI. Al Qur’an dan Terjemahnya. (Bandung: CV Rodhotul Jannah, 2010). 

320. 
3
 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam. (Jakarta. Bumi Aksara. 2001). 262.  

4
 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang 

Standart Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. 



3 

 

 

 

LPD lalu mengikuti Ujian di Koordinator Kecamatan, setelah lulus dilanjutkan 

dengan mengikuti ujian tingkat Koordinator Cabang. Selanjutnya diwajibkan 

mengikuti Metodologi Dasar, yaitu cara mengajar dengan benar sesuai dengan 

tingkatan jilidnya. Ketika dirasa menguasai metodologi dasar dilanjutkan 

dengan Program Pengalaman Lapangan (PPL) untuk mengetahui kelayakan 

menjadi guru Qiro’ati. Setelah dirasa layak, maka guru tersebut akan 

mendapatkan syahadah (ijasah) dan diperkenankan untuk menjadi guru.
5
 

Salah satu kompetensi yang wajib dimiliki oleh guru Qiro’ati adalah 

kompetensi pedagogik yang berkaitan dengan kecakapan dan kemampuan 

dalam melaksanakan program belajar mengajar Al Qur’an. Dalam 

melaksanakan pembelajaran Al Qur’an, guru Qiroati dituntut dapat 

menggunakan metode yang tepat dalam penyampaian materinya. Dituntut pula 

dapat menguasai semua materi yang berkaitan dengan pembelajaran Al 

Qur’an, dapat mengkondisikan peserta didik saat pembelajaran Al Qur’an 

sedang berlangsung.
6
 

Kompetensi pedagogik pada guru Qiro’ati tidaklah sama persis dengan 

kompetensi pedagogik guru pada lembaga pendidikan formal. Terdapat 

beberapa perbedaan, tetapi tetap berhubungan dengan kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik. 

Maka dari itu diperlukan pengembangan kemampuan yang telah 

dimiliki guru Qiro’ati sebelumnya, sebagai wujud keprofesionalan guru 

Qiro’ati dalam proses pengembangan kemampuan guru, khususnya 

                                                 
5
 Diani Annafi’ah, Wawancara,  11 Desember 2019. 

6
 Sholihah, Wawancara, 23 November 2019  



4 

 

 

 

kemampuan pedagogik. Guru Qiro’ati juga dapat mengikuti sebuah program 

berupa forum yang telah diadakan oleh tingkat nasional, cabang, kecamatan, 

dan lembaga yang berupa Majelis Muallimil Qur’an (MMQ). Melalui upaya 

tersebut, guru Qiroati mampu mengasah kemampuan pedagogik yang 

dimilikinya. Seperti yang terkandung dalam firman Allah surah Ar Ra’d 

(13),11. 

                     

 

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” Q.S Ar 

Ra’d (13) 11. 

 

Program Majelis Muallimil Qur’an (MMQ) adalah forum bacaan Al 

Qur’an atau pertemuan guru-guru Qiro’ati guna melakukan penyegaran 

metodologi Qiroati oleh pengurus Majelis Muallimil Qur’an (MMQ) terhadap 

guru-guru Qiro’ati. Dalam  pelaksanaannya, program Majelis Muallimil 

Qur’an (MMQ) merupakan suatu wadah pengembangan guru Qiroati dalam 

meningkatkan kualitas mengajar dalam pembelajaran Al Qur’an.
7
 

Pengembangan kemampuan pedagogik guru Qiroati di desa Kaliwining 

dilaksanakan dengan salah satu cara mengikuti program Majelis Muallimil 

Qur’an ditingkat lembaga dan kecamatan.  

Dalam konsep umum, kompetensi pedagogik lebih cenderung hanya 

untuk guru pendidikan formal, sementara untuk kompetensi pedagogik guru 

ngaji jarang atau bahkan tidak pernah dibahas dalam kajian-kajian teoritik 

ataupun konsep-konsep pendidikan. Konsep kompetensi pedagogik dalam 

                                                 
7
 Sholihah, wawancara, 23 November 2019 
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literatur yang ada memang lebih banyak ditujukan pada guru pendidikan 

formal.  

Atas dasar asumsi di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Kompetensi Pedagogik Guru Qiro’ati Dan 

Upaya Peningkatannya Di Taman Pendidikan Al Qur’an Hidayatul 

Mubtadi’in Desa Kaliwining Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember”. 

B. FOKUS PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat disimpulkan fokus penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru Qiro’ati di TPQ Hidayatul 

Mubtadi’in Desa Kaliwining Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember? 

2. Bagaimana upaya meningkatkan kompetensi pedagogik guru Qiroati di 

TPQ Hidayatul Mubtadi’in Desa Kaliwining Kecamatan Rambipuji 

Kabupaten Jember? 

3. Apa saja faktor pendukung dan  penghambat dalam upaya peningkatan 

kemampuan pedagogik guru Qiroati di TPQ Hidayatul Mubtadi’in Desa 

Kaliwining Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka penelitian ini berujuan sebagai 

berikut: 

1. Mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru Qiro’ati di TPQ Hidayatul 

Mubtadi’in Desa Kaliwining Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember? 
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2. Mendeskripsikan upaya meningkatkan kompetensi pedagogik guru Qiroati 

di TPQ Hidayatul Mubtadi’in Desa Kaliwining Kecamatan Rambipuji 

Kabupaten Jember. 

3. Mendeskripsikan faktor pendukung dan  penghambat dalam upaya 

peningkatan kemampuan pedagogik guru Qiroati di TPQ Hidayatul 

Mubtadi’in Desa Kaliwining Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini berisi tentang konstibusi yang akan diberikan 

setelah melakukan penelitian. Kegunaannya dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teortis dan kegunaan yang bersifat praktis seperti kegunaan bagi 

penulis, instansi, masyarakat secara kesuluruhan. Adapun manfaat penelitian 

adalah:  

1. Manfaat Teoritis 

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat membantu dan memperkaya 

wawasan mengenai konsep kompetensi pedagogik di bidang non formal 

(guru ngaji), dan upaya meningkatkannya, karena selama ini konsep 

maupun teori tentang kompetensi pedagogik lebih cenderung untuk guru 

pendidikan formal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi salah satu tambahan pengalaman 

dan ilmu dalam meningkatkan pengetahuan serta tolak ukur 

kemampuan bagi peneliti khususnya dibidang karya tulis ilmiah 

sehingga menjadi panduan dalam penulisan karya ilmiah yang 
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selanjutnya. Serta penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

tambahan pengetahuan dan wawasan tentang Kompetensi guru dan 

metode Qiro’ati serta cara-cara mengajar al Qur’an yang benar. 

b. Bagi IAIN Jember, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan 

refrensi dan pengembangan wawasan keilmuan dan bekal dalam 

meningkatkan kualitas belajar mengajar Al Qur’an. 

c. Bagi lembaga, diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi tambahan 

pengetahuan serta evaluasi bagi guru-guru yang sedang mengabdi di 

TPQ Hidayatul Mubtadi’in. 

d. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan ilmu keguruan pada 

khususnya. 

E. Definisi Istilah  

Definisi istilah ini berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti dan judul penelitian. Tujuannya agar tidak 

terjadi kesalahpahaman terhadap  makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 

peneliti.
8
 Adapun istilah-istilah yang terdapat dalam penelitian ini sebagaiman 

berikut: 

1. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik yang meliputi 8 komponen, yaitu pemahaman 

wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, 

                                                 
8
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Institut Agama Islam Negeri Jember. (Jember: 

IAIN Jember Press, 2019), 92. 
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pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan 

teknologi pembelajaran, evaluasi proses dan hasil belajar, pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

2. Guru Qiro’ati 

Guru Qiro’ati adalah guru yang mengajarkan membaca Al Qur’an 

di suatu lembaga Taman Pendidikan Al Qur’an menggunakan metode 

Qiro’ati yang ditulis oleh KH. Dahlan Salim Dzarkasy, yang sudah melalui 

proses pendidikan Qiro’ati dan sudah lulus tashih sekaligus mempunyai 

syahadah Qiro’ati. 

Dengan demikian, maka yang dimaksud dengan kompetensi 

pedagogik guru Qiro’ati adalah kemampuan guru Qiro’ati dalam 

melaksanakan program belajar mengajar Al Qur’an yang meliputi 

pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap 

peserta didik, pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, 

pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi proses dan hasil belajar. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 

penulisan sistematika pembahasan ditulis dalam bentuk deskriptif naratif, 
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bukan seperti daftar isi.
9
 Adapun sistematika pembahasan dari penelitian ini 

adalah: 

BAB Satu Pendahuluan. Bagian ini membuat komponen dasar 

pendidikan yaitu meliputi latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan. 

BAB Dua Kajian Kepustakaan. Berisi tentang ringkasan kajian 

terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan 

pada saat ini, serta memuat kajian teori. Pada penelitian terdahulu 

dicantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu terkait dengan peneliian yang 

hendak dilakukan. Kajian teori memuat pembahasan teori yang dijadikan 

sebagai dasar pijakan dalam melakukan penelitian. 

BAB Tiga Metode Penelitian. Membahas tentang metode penelitian 

yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek 

penelitian, teknik pengumpulan data, keabsahan data dan tahap-tahap 

penelitian. 

BAB Empat Hasil Penelitian.  Berisi hasil penelitian yang meliputi 

latar belakang obyek, penyajian data serta analisis dan pembahasan temuan. 

BAB Lima Kesimpulan dan Saran. Berisikan kesimpulan dari 

penelitian dan saran-saran dari penelitian 

  

                                                 
9
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Institut Agama Islam Negeri Jember. (Jember: 

IAIN Jember Press, 2019) 93. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian ini, peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasan, baik penelitian yang sudah dipublikasikan atau belum 

dipublikasikan, dengan melakukan langkah ini, maka akan dilihat sampai 

sejauh mana orisionalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.
10

 

Adapun kajian yang mempunyai keterkaitan dengan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Lussyana Watie, yang berjudul “Peranan 

Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Meningkatakan Hasil Belajar 

Aqidah Akhlak MIN 6 Lampung Selatan Kecamatan Jati Agung 

Kabupaten Lampung Selatan”.
11 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, pengumpulan data 

menggunakan metode obeservasi, wawancara, dokumentasi, dan studi 

pustaka, untuk keabsahan data menggunakan ketentuan pengamatan 

dan triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). Ditemukan enam 

komponen kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru Aqidah 

Akhlak di MIN 6 Lampung Selatan Kecamatan Jati Agung Kabupaten 

Lampung Selatan, yaitu pemahaman peserta didik, perancangan 

                                                 

10
 Tim Penyusun. Pedoman Karya Tulis Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press. 2019). 93. 

11
 Lussyana Watie, Peranan Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Meningkatakan Hasil Belajar 

Aqidah Akhlak MIN 6 Lampung Selatan Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan, 

Skripsi. (Lampung: IAIN Raden Intan Lampung. 2016).  
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pembelajaran di kelas, pelaksanaan pembelajaran interaktif, evaluasi 

hasil belajar dan sistem penilaian, pengembangan potensi peserta 

didik. 2). Kemampuan peranan pedagogik yang dimiliki oleh guru 

Aqidah Akhlak belum berperan secara maksimal dalam mningkatkan 

hasil belajar Aqidah Akhlak di MIN 6 Lampung Selatan. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Ahmad Syauqi, dengan judul “Efektivitas 

Metode Pembelajaran Qiro’ati (Studi Kasus Kelas V MI Darul 

Muttaqin Jakarta).
12

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, 

pengumpulan data menggunakan metode observasi, tes, wawancara, 

dokumentasi. Untuk mengecek keabsahan data menggunakan 

ketentuan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  1). Proses pelaksanaan 

pembelajaran Al qur’an khususnya metode Qiro’ati secara garis besar 

sudah terlaksana dengan baik. Namun ada beberapa kendala seperti 

hanya ada satu guru pengajar Al Qur’an saja yang mengajar progam ini 

dan mengajar semua kelas yang mengikuti program membaca Al 

Qur’an ini. 2). Kemampuan membaca Al Qur’an siswa MI Darul 

Muttaqin terutama kelas V tergolong sangat baik, hal  ini dapat dilihat 

dari hasil tes baca Al Qur’an kelas V yang mencapai nilai rata-rata 

80,5. 

                                                 
12

 Ahmad Syauqi, Efektivitas Metode Pembelajaran Qiro’ati (Studi Kasus Kelas V MI Darul 

Muttaqin Jakarta, Skripsi. (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah. 2018). 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Angga Putra Kurniawan, dengan judul 

“Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa di SMP Negeri 5 Blitar”.
13

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, pengumpulan data 

menggunakan metode wawancara,angket, dokumen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). Hasil analisis kompetensi 

pedagogik guru di SMP Negeri 5 Blitar, masuk dalam kategori tinggi 

yaitu mencapai presentase sebesar 99%. 2). Berdasarkan hasil analisis 

tingkat motivasi belajar siswa di SMP Negeri 5 Blitar, masuk dalam 

kategori yang tinggi yaitu 100%. 3). Berdasarkan hasil analisis regresi 

linier sederhan menyatakan bahwa terdapat pengaruh kompetensi 

pedagogik guru terhadap motivasi belajar siswa. 

Tabel 2.1 

Hasil Kajian Terdahulu 

No  Nama Tahun  Judul Persamaan Perbedaan 

1. Lussyana 

Watie 

2016 Peranan 

Kompetensi 

Pedagogik Guru 

Dalam 

Meningkatakan 

Hasil Belajar 

Aqidah Akhlak 

MIN 6 

Lampung 

Selatan 

Kecamatan Jati 

Agung 

Kabupaten 

Lampung 

Selatan  

 

 

Objek yang 

diteliti adalah 

Kompetensi 

Pedagogik 

Guru, 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

Penelitian ini 

dilakukan 

untuk 

mengetahui 

peningkatan 

hasil belajar, 

sedangkan 

penelitian 

yang peneliti 

teliti 

dilakukan 

untuk 

mengetahui 

peningkatan 

kompetensi  

pedagogik 

guru. 

                                                 
13

 Angga Putra Kurniawan, Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa di SMP Negeri 5 Blitar, Skripsi. ( Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim. 2015). 



13 

 

 

 

2. Ahmad 

Syauqi 

2018 Efektifitas 

Metode 

Pembelajaran 

Qiro’ati (Studi 

Kasus Kelas V 

MI Darul 

Muttaqin 

Jakarta). 

 

Objek yang 

diteliti 

menggunakan 

metode 

Qiro’ati, dan 

metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

yaitu metode 

penelitian 

kualitatif 

Penelitian ini 

meneliti 

tentang 

efektifitas 

pembelajaran 

yang 

menggunakan 

metode 

Qiro’ati, 

sedangkan 

penelitian 

yang diteliti 

oleh peneliti 

yaitu tentang 

peningkatan 

kompetensi 

pedagogik 

yang dimiliki 

guru Qiro’ati. 

3. Angga 

Putra 

Kurniawan 

2015 Pengaruh 

Kompetensi 

Pedagogik Guru 

Terhadap 

Motivasi 

Belajar Siswa di 

SMP Negeri 5 

Blitar 

Objek yang 

diteliti yaitu 

kompetensi 

pedagogik 

guru 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kuantitatif, 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif, 

penelitian ini 

lebih 

menekankan 

pengaruh 

kompetensi 

pedagogik 

terhadap 

motivasi 

belajar siswa, 

sedangkan 

peneliti lebih 

menekankan 

peningkatan 

kompetensi 

pedagogik 

guru Qiro’ati  
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Dari sekian penelitian di atas, perbedaan penelitian-penelitian yang 

telah disebutkan tadi dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

penelitian ini merupakan penelitian yang lebih memfokuskan kepada 

Kompetensi pedagogik guru Qiro’ati dan upaya peningkatan kompetensi 

pedagogik guru ngaji yang menggunakan metode Qiro’ati.  

B. Kajian Teori 

Bagian ini berisi pemabahasan tentang teori terkait yang dijadikan 

sebagai perspektif dalam penelitian. Pembahasan teori yang terkait dengan 

penelitian secara lebih luas dan mendalam akan semakin memperdalam 

wawasan peneliti dalam mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan 

sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Posisi teori dalam 

penelitian kualitatif diletakkan seebagai serspektif, bukan untuk diuji 

sebagaimana dalam penelitian kuantitatif.
14

 

1. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi merupakan satu kesatuan utuh yang menggambarkan 

potensi, pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dinilai, yang terkait 

dengan profesi tertentu berkenaan dengan bagian-bagian yang dapat 

diaktualisasikan dan diwujudkan dalam bentuk tindakan atau kinerja untuk 

menjalankan profesi tertentu.
15

 Macam-macam Kompetensi Guru yaitu 

kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan 

kompetensi pedagogik. 

                                                 
14

 Tim Penyusun. Pedoman Karya Tulis Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press. 2019).93. 
15

 Syafruddin Nurdin dan Adrianto. Profesi Keguruan. (Depok: PT. Raja Grafindo 

Persada.2019).148. 
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Kompetensi pedagogik guru perlu diiringi dengan kemampuan 

memahami karakteristik peserta didik, baik berdasarkan aspek moral,, 

emosional, dan intelektual. Hal tersebut berimplikasi bahwa peserta didik 

seorang guru harus mampu menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 

belajar, karena peserta didik memiliki karakter, sifat, dan minat yang 

berbeda. Guru harus memahami bahwa peserta didik unik. Dasar 

pengetahuan tentang keragaman sangat penting dan termasuk perbedaan 

dalam potensi peserta didik. Guru harus mampu mengoptimalkan potensi 

peserta didik untuk mengaktualisasikan kemampuannya.
16

 

Dalam PP No. 19 Tahun 2005 jo PP No. 32 tahun 2013 tentang 

standart Nasional Pendidikan, pasal 28 (3) dibutir a dikemukakan bahwa 

kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimilikinya.
17

 

Sedangkan dalam PP No 74 tahun 2008 tentang guru, pasal 3 ayat 

(4) juga dijelaskan, kompetensi pedagogik sebagaimana merupakan 

kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik sekurang-

kurangnya meliputi; 1). Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 

2). Pemahaman terhadap peserta didik 3). Pengembangan kurikulum/ 

silabus 4). Perencanaan pembelajaran 5). Pelaksanaan pembelajaran yang 

                                                 
16

 Imron Fauzi, Etika Profesi Keguruan.(Jember: IAIN Jember Press, 2017) 146. 
17

 Imron Fauzi, Etika Profesi Keguruan..., 145. 
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mendidik dan dialogis 6). Pemanfaatan teknologi pembelajaran 7). 

Evaluasi proses dan hasil belajar 8). Pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
18

 

Kemampuan-kemampuan yang telah disebutkan di atas, adalah 

kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru dan semua iitu 

terangkum dalam kompetensi pedagogik guru. Pada dasarnya, 

kemampuan-kemampuan tersebut dilakukan agar terciptanya kondisi 

pembelajaran yang efektif, dinamis, menyenangkan, dan dapat 

mempermudah seorang guru dalam menjalani proses pembelajaran. 

Adapun penjelasan mengenai komponen-komponen kompetensi 

pedagogik yang harus dimiliki guru yaitu, antara lain: 

a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 

Guru sebagai tenaga pendidik yang sekaligus memiliki peran 

penting dalam upaya mingkatkan hasil belajar pendidikan terlebih 

dahulu harus  mengetahui dan mampu memahami wawasan dan 

landasan kependidikan sebagai pengetahuan dasar. Pengetahuan 

wawasan dan landasan kependidikan ini dapat diperoleh ketika guru 

menempuh pendidikan keguruan di perguruan tinggi. 

b. Pemahaman terhadap peserta didik 

Pemahaman terhadap peserta didik dan karakteristiknya dapat 

mempengaruhi perilaku dan bentuk layanan guru terhadap peserta 

didik. Kemampuan yang diteliti adalah bagaimana guru mampu 

                                                 
18

 Imron Fauzi, Etika Profesi Keguruan...,146 
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mencatat dan menggunakan informasi tentang karakteristik peserta 

didik untuk membantu proses pembelajaran. Karakteristik meliputi 

aspek fisik intelektual, sosial emosional, moral, dan latar belakang 

sosial budaya.
19

 

Dalam memahami peserta didik, guru perlu memberikan 

perhatian khusus pada perbedaan individual anak didik, antara lain: 

1) Perbedaan Biologis, yaitu meliputi: jenis kelamin, bentuk tubuh, 

warna rambut, warna kulit, mata, dan sebagainya. Seua itu adalah 

ciri-ciri individu anak didik yang dibawa sejak lahir. Aspek 

biologis lainnya adalah hal-hal yang menyangkut kesehatan anak 

didik baik penyakit yang diderita maupun cacat yang dapat 

berpengaruh terhadap pengelolaan kelas dan pengelolaan 

pengajaran. 

2) Perbedaan intelektual, setiap anak memiliki intelegensi yang 

berlainan, perbedaan individual dalam bidang inteletual ini perlu 

diketahui dan pahami guru terutama dalam hubungannya dengan 

pengelompokan anak didik di kelas. Intelegensi adalah kemampuan 

untuk memahami dan beradaptasi dengan situasi yang baru dengan 

cepat dan efektif , kemampuan untuk menggunakan konsep abstrak 

secara efekif, dan kemampuan untuk memahami hubungan dan 

mempelajarinya dengan cepat. 

                                                 
19

 Nanang Priatna dan Tito Sukamto, Pengembangan Profesi Guru. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013). 37 
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Pengetahuan guru tentang tingkat kecerdasan peserta didik akan 

membantu guru memilih dan menetapkan perlakuan yang mungkin 

diberikan kepada peserta didik.
20

 

3) Perbedaan psikologis, perbedaan aspek psikologis tidak dapat 

dihindari disebabkan pe,bawaan dan lingkungan anak didik yang 

berlainan yang memunculkan karakter berbeda antara yang satu 

dengan yang lainnya.
21

 

Pemahaman terhadap karakteristik peserta didik diperlukan bagi 

guru karena berpengaruh pada proses pembelajaran, agar dalam proses 

pembelajaran dapat dberhasil dan sesuai dengan apa yang diharapkan 

oleh guru. 

c. Pengembangan kurikulum/ silabus 

Guru diharapkan membimbing dan mengarahkan 

pengembangan kurikulum dan pembelajaran secara efektif dan efisien, 

serta nelakukan pengawasan dalam pelaksanaannya.
22

 

Guru mampu menyusun silabus sesuai dengan tujuan terpening 

kurikulum dan menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) sesuai dengan tujuan dan lingkungan pembelajaran. Guru 

mampu memilih, menyusun, dan menata materi pmbelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
23
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 Rifma, Optimalisasi Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru (Jakarta: Kencana. 2016).63. 
21

 Saryati. Upaya Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Sekolah Dasar. 

http://ejournal.unp.ac.id. (13 Desember 2019). 
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Dalam proses belajar mengajar, kemampuan guru dalam 

mengembangkan kurikulum/ silabus sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik sangat penting, agar  pembelajaran dapat berlangsung secara 

efektif dan menyenangkan. 

d. Perencangan Pembelajaran 

Perencangan pembelajaran sedikitnya mencakup tiga kegiatan, 

yaitu;  

1) Identifikasi kebutuhan, bertujuan untuk melibatkan dan memotivasi 

peserta didik agar kegiatan belajar dirasakan sebagai bagian dari 

kehidupan dan mereka merasa memilikinya. 

2) Identifikasi kompetensi. Kompetensi merupakan sesuatu yang 

ingin dimiliki oleh peserta didik, dan merupakan komponen utama 

yang harus dirumuskan dalam pembelajaran yang memiliki peran 

penting dan menentukan arah pembelajaran. 

3) Penyusunan program pembelajaran, penyusunan ini akan bermuara 

pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, sebagai produk program 

pembelajaran jangka pendek, yang mencakup komponen program 

kegiatan belajar dan proses pelaksanaan program.
24

 

e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. 

Guru harus memiliki kompetensi untuk melaksanakan 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Hal ini berarti bahwa 

pelaksanaan pembelajaran harus berangkat dari proses dialogis  antar 
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sesama subjek pembelajaran, sehingga melahirkan pemikiran kritis dan 

komunikasi. Tanpa komunikasi tidak akan ada pendidikan sejati. 

Guru mampu menyusun dan melaksanakan rancangan 

pembelajaran yang mendidik secara lengkap. Guru mampu 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Guru mampu menyusun dan menggunakan berbagai 

materi pembelajaran dan sumber belajar sesuai dengan karakteristik 

peserta didik. Jika relevan, guru memanfaatkan teknlogi informasi 

komunikasi (TIK) untuk kepentingan pembelajaran:
25

 

1) Guru melaksanakan aktifitas pembelajaran sesuai dengan 

rancangann yang telah disusun secara lengkap dan pelaksanaan 

aktifitas tersebut mengindikasikan bahwa guru mengerti tentang 

tujuannya. 

2) Guru melaksanakan aktifitas pembelajaran yang bertujuan untuk 

membantu proses belajar peserta didik, bukan untuk menguji 

sehingga membuat peserta didik merasa tertekan. 

3) Guru mengkomunikasikan informasi baru (misalnya materi 

tambahan) sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar 

peserta didik.
26

 

4) Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik sebagai 

tahapan proses pembelajaran, bukan semata-mata kesalahan yang 
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harus dikoreksi. Misalnya: dengan mengetahui terlebih dahulu 

peserta didik lain yang setuju atau tidak setuju dengan jawaban 

tersebut, sebelum memberikan penjelasan tentang jawaban yang 

benar. 

5) Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi kurikulum 

dan mengkaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari 

peserta didik 

6) Guru melakukan aktifitas pembelajaran secara bervariasi dengan 

waktu yang cukup untuk kegiatan pembelajaran yang sesuai 

dengan usia dan tingkat kemampuan belajar dan mempertahankan 

perhatian peserta didik. 

7) Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi atau 

sibuk dengan kegiatannya sendiri agar semua waktu peserta didik 

dapat termanfaatkan secara produkif. 

8) Guru mampu memanfaatkan audio-visual (termasuk TIK) untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Menyesuaikan aktivitas pembelajaran yang 

dirancang dengan kondisi kelas. 

9) Guru memberikan banyak kesempatan peserta didik untuk 

bertanya, mempraktekkan dan berinteraksi dengan peserta didik 

lain. 

10) Guru mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran secara 

sistematis untuk membantu proses belajar peserta didik.  
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11) Guru menggunakan alat bantu mengajar, dan atau audio visual 

(termasuk TIK) untuk meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik dalam mencapai tujuan pembelajarn.27 

f. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan dan pembelajaran 

(learning) dimaksudkan untuk memudahkan atau mengefektifkan 

kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini, guru dituntut untuk memiliki 

kemampuan menggunakan dan mempersiapkan materi pembelajaran 

dalam suatu sistem jaringan komputer yang dapat diakses oleh peserta 

didik. Oleh karena itu, seyogyanya guru dan calon guru dibekali 

dengan berbagai kompetensi yang berkaitan dengan penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi sebagai teknologi pembelajaran.
28

 

g. Evaluasi proses dan hasil belajar 

Evaluasi yang harus dimiliki dan dilaksanakan oleh guru dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1) Guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran untuk mencapai kompetensi tertentu seperti yang 

tertulis dalam RPP. 

2) Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis 

penilaian, selain penilaian formal yang dilaksanakan seklah, dan 

mengumumkan hasil serta implikasinya kepada peserta didik, 
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tentang tingkat  pemahaman terhadap materi pembelajaran yang 

telah dan akan dipelajari. 

3) Guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi 

topik/kompetensi dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan 

kelemahan masing-masing peserta didik untuk keperluan remedial 

dan pengayaan. 

4) Guru memanfaatkan masukan dari peserta didik dan 

merefleksikannya untuk meningkatkan pembelajaran selanjutnya, 

dan dapat membuktikannya melalui catatan, jurnal pembelajaran, 

materi tambahan, dan sebagainya. Guru memanfaatkan hasil 

penilaian sebagai bahan penyusunan rancangan pembelajaran yang 

akan dilakukan selanjutnya.
29

 

h. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya. 

Guru yang terampil mengajar harus pula memiliki pribadi yang 

baik dan mampu melakukan social adjustment dalam masyarakat. 

Kompetensi guru sangat penting dalam rangka  penyusunan kurikulum. 

Hal ini dikarenakan kurikulum pendidikan haruslah disusun 

berdasarkan kompetensi yang dimiliki oleh guru. Agar tujuan 

pendidikan tercapai, lingkungan belajar haruslah kondusif dan efektif. 
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Guru yang berkompeten akan lebih mampu mengelola kelasnya, 

sehingga belajar para siswa berada pada tingkat optimal.
30

 

Guru haruslah mampu memfasilitasi peserta didik untuk 

pengembangan berbagai potensi akademik, dan memfasilitasi peserta 

didik untuk mengembangkan berbagai potensi non akademik. 

2. Metode Qiro’ati 

Metode Qiro’ati adalah salah satu metode praktis yang digunakan 

untuk mempelajari dan memahami al Qur’an yang dirintis oleh KH. 

Dahlan Salim Dzarkasy pada tahun 1986 bertepatan pada tanggal 1 Juli. 

Metode ini merupakan metode yang dalam pembelajaran Al  Qur’an lebih 

menekankan pada pendekatan keterampilan membaca secara cepat dan 

tepat, baik pada makhorijul hurufnya maupun bacaan tajwidnya. Sehingga 

akan diperoleh hasil pengajaran yang efektif tahan lama dan dapat 

dikembangkan sesuai dengan kondisi kemampuan peserta didik. 

Target yang diperuntukkan bagi peserta didik yang sedang belajar 

membaca Al Qur’an menurut metode ini yaitu sebagai berikut: 

a. Mampu membaca Al Qur’an dengan makhraj sebaik mungkin 

b. Mampu membaca Al Qur’an dengan bacaan yang bertajwid 

c. Mengenal bacaan gharib dan musykilat (bacaan-bacaan yang asing) 

d. Hafal (faham) ilmu tajwid praktis 

e. Mengerti shalat, bacaan dan prakteknya 

f. Hafal surat-surat pendek 
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g. Hafal do’a-do’a pendek 

h. Mampu menulis Arab dengan baik dan benar
31

 

Berkaitan dengan metode Qiro’ati yang disusun oleh K.H Dachlan 

Salim Zarkasyi, beliau  menyampaikan dua wasiat yang diperuntukkan 

untuk para guru Al Qur’an (khususnya pemakai Qiro’ati) sewaktu beliau 

masih di rumah sakit, yaitu: 

Yang pertama, bahwa guru ngaji harus melaksanakan tiga hal 

utama yaitu: 

a. Guru ngaji harus sabar dan ikhlas 

b. Guru ngaji harus sering tahajud. 

c. Guru ngaji harus sering tadarus Al Qur’an.
32

 

Yang kedua, bahwa Qiro’ati tidak boleh dinyok-nyokke (disodor-

sodorkan), Qiro’ati hanya diberikan kepada yang mau. Maksudnya yaitu 

mereka yang mau mengikuti aturan main yang telah Bapak H. Dahlan 

tetapkan, mereka yang tidak mau adalah mereka yang tidak mengikuti 

aturan mainnya, sak karepe dewe walaupun mereka telah memakai 

Qiro’ati cukup lama.
33

 

Metode Qiro’ati mempunyai visi yaitu membudayakan membaca 

Al Qur’an dengan tartil. Sedangkan misi dari metode Qiro’ati yaitu: 
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a. Mengadakan pendidikan Al Qur’an untuk menjaga, memelihara 

kehormatan dan kesucian Al Qur’an dari segi bacaan yang tartil. 

b. Menyebarkan ilmu dengan memberi ujian memakai buku Qiro’ati 

hanya bagi lembaga-lembaga atau guru-guru yang taat, patuh, amanah, 

dan memenuhi syarat-syarat yang ditentukan oleh koordinator. 

c. Mengingatkan para guru agar berhati-hati jika mengajarkan Al Qur’an  

d. Mengadakan pembinaan para guru untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan  pengajaran Al Qur’an. 

e. Mengadakan Tashih untuk calon guru dengan obyektif. 

f. Mengadakan bimbingan metodologi bagi calon guru yang lulus Tashih 

g. Mengadakan Tadarus bagi para guru ditingkat lembaga atau MMQ 

yang diadakan oleh koordinator. 

h. Memilih koordinator, kepala sekolah dan para guru yang amanah atau 

profesional dan berakhlakul karimah. 

i. Memotivasi para koordinator, kepala sekolah dan para guru agar 

senantiasa mohon petunjuk dan pertolongan kepada Allah demi 

kemajuan lembaganya dan mencari keridhaanNya.
34

 

Dalam pembelajaran Al Qur’an, Qiro’ati mempunyai 6 jilid 

dengan 12 tingkat kelompok pembelajaran, dan masing-masing tingkat 

kelompok pembelajaran terdapat materi yang berbeda. Tingkatan-

tingkatan tersebut yaitu tingkat pra TK, Qiro’ati jilid I, Qiro’ati jilid II, 
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Qiro’ati jilid III, Qiro’ati jilid IV, Qiro’ati jilid V, Qiro’ati juz 27, Qiro’ati 

jilid VI, Jilid Al Qur’an, Ghorib,  Tajwid, Kelas Finishing. 

Sebelum menjadi seorang guru Qiro’ati, terdapat syarat-syarat yang 

harus dipenuhi, antara lain: 

a. Guru harus lulus tashih. Jika yang bersangkutan belum atau 

tidak lulus tes, maka harus mau dibina (sesuai dengan 

kemampuannya, dimulai dari Qiro’ati jilid berapa) 

b. Untuk guru yang sudah lulus, maka yang bersangkutan 

diharuskan untuk mengikuti pembinaan metodologi pengajaran 

Qiro’ati. Hal ini bisa disebut dengan Praktek Kerja Lapangan. 

Jadi guru yang sudah lulus akan ditempatkan pada lembaga lain 

dan melakukan pelatihan proses pembelajaran di sana. 

c. Guru disyaratkan mempunyai syahadah, sekalipun untuk 

mengajarkan Qiro’ati jilid satu, karena Qiro’ati jilid satu 

sampai jilid enam merupakan rangkaian pembelajaran Al 

Qur’an. 

d. Guru diharuskan mengikuti tadarus yang terbentuk dari 

hubungan silaturrahim antar guru dan diskusi antar guru di tiap 

lembaga minimal sebulan dua kali, ditingkat kecamatan 

sebulan sekali dan ditingkat kabupaten setiap tiga bulan sekali. 

Apabila terdapat guru yang absen dalam kegiatan ini, maka 

sebagai gantinya beliau harus tadarus sendirian minimal satu 

juz dengan disimak oleh guru yang lain.
35

 

 

Adapun proses pengajaran dalam metode Qiro‟ati yaitu, sebagai 

berikut: 

a. Sederhana 

Dijelaskan bahwa sederhana dalam metode Qiro’ati maksudnya 

itu guru tidak bertele-tele dalam menjelaskan. Menjelaskan langsung 

diiringi dengan praktek. Hal ini meliputi: 

1) Praktis, langsung baca tanpa jeda. 

2) Realistis, cukup katakan “perhatikan! Ini ‘Ba’. 

3) Bagi huruf yang serupa cukup katakan “perhatikan titiknya!. 

                                                 
35

 Bunyamin Dahlan. Memahami Qiro’ati. (Semarang: Yayasan Pendidikan Al Qur’an Raudhatul 

Mujawwidin). 5. 

  



28 

 

 

 

4) DAKTUN (tidak menuntun), kecuali pada jilid Pra Tk dan 

jilid 1 halaman 1 baris ke 1.
36

 

 

b. Step bye step 

Maksud step bye step di sini yaitu guru harus selangkah demi 

selangkah dalam memperhatikan peserta didik, jadi harus teliti dalam 

mengajar. Yang harus diperhatikan sepeti:  

1) Guru harus pandai merangsang murid untuk berpacu  

2) TIWASGAS (Teliti, Waspada, dan Tegas)pada bacaan yang 

salahh. 

3) Anak salah langsung ditegur, jangan menunggu selesai. 

4) Saat individual, satu kali salah baca tidak boleh naik 

halaman berikutnya. 

5) Keberhasilan guru mengajar fashohah dan tartil tergantung 

pada peka atau tidaknya guru mendengar anak baca salah. 

6) Kenaikan halaman per hari maksimal 5 halaman. 

7) Kolom bawah termasuk pelajaran. Sehingga meskipun 

materi atas lancar tetapi kolom bawah belum, maka tidak 

boleh naik halaman.
37

 

 

c. Drill 

Drill disini maksudnya yaitu mengulang-ulang pelajaran, 

sehingga peserta didik bisa lancar dalam membaca karena memang 

telah dibiasakan, sehingga secara tidak langsung mereka hafal dengan 

sendirinya. 

d. Tes  

Tes dilaksanakan untuk peserta didik yang akan melanjutkan 

atau naik ke jilid selanjutnya. Terdapat beberapa catatan mengenai tes 

ini, yaitu: 
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1) Kenaikan jilid atau kelas harus lewat pengetesan atau 

pentashihan kepala TPQ 

2) Kenaikan jilid atau kelas diadakan tiap hari. 

3) Kenaikan jilid atau kelas dalam 1 hari maksimal 8 anak. 

4) Anak salah baca 3 kali, tes atau tashih ditunda. 

5) Anak salah baca fatal 1 kali, tes atau tashih ditunda. 

6)  Materi tes atau tashih termasuk materi tambahan (seperti 

doa-doa, bacaan sholat dan lain-lain. 

7) Anak yang dinyatakan lulus tes atau tashih, disuruh praktek 

sholat.
38

 

 

Strategi  mengajar Qiro’ati ada 4 pola: 

a. Individual total 

Yaitu anak dipanggil satu per satu dan perolehan kridit 

didapat saat anak maju (pembelajaran individual) 

b. Klasikal individual 

Pembagian waktu dalam pembelajaran klasikal individual 

yaitu: 

1) 15 menit baris dan membaca materi tambahan. 

2) 15 menit membaca praga. 

3) 30 menit individual. 

4) 15 menit membaca praga. 

5) 15 menit menambah materi tambahan. 

c. Klasikal baca simak 

Pembagian waktu dalam pembelajaran klasikal baca simak 

yaitu: 

1) 15 menit baris dan membaca materi tambahan. 

2) 15 menit membaca praga. 

3) 30 menit baca simak. 

4) 15 menit membaca praga. 

5) 15 menit menambah materi tambahan. 

d. Metode baca simak murni 

Pembagian waktu dalam pembelajaran klasikal baca simak 

murni yaitu: 

1) 15 menit baris dan membaca materi tambahan. 

2) 60 menit baca simak. 

3) 15 menit  menambah materi tambahan.
39
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian  

kualitatif. Dengan pendekatan penelitian studi kasus. Alasan peneliti 

menggunakan pendekatan studi kasus karena untuk memudahkan peneliti 

dalam mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil penelitian  pada suatu 

peristiwa, program, aktivitas, dan sekelompok individu yang diteliti secara 

mendalam.
40

 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi, wawancara kepada 

orang-orang yang dipandang tahu tentang situasi sosial tersebut, serta 

pengecekan data melalui kajian dokumentasi. Penentuan sumber data pada 

penelitian ini dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan 

dan tujuan tertentu. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di TPQ Hidayatul Mubtadi’in di Desa 

Kaliwining Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember. Alasan pemilihan 

lokasi tersebut adalah karena TPQ Hidayatul Mubtad’in salah satu TPQ yang 

menggunakan metode Qiro’ati sebagai metode pembelajarannya. Di TPQ ini 

juga mengadakan program yang dikhususkan hanya untuk guru TPQ 

Hidayatul Mutadi’in guna meningkatkan kompetensi Pedagogik guru Qiro’ati. 

Sehingga tidak hanya ada program dari pengurus pusat, akan tetapi juga 
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program yang diadakan oleh lembaga TPQ ini. Di TPQ Hidayatul Mubtadi’in 

juga memiliki potensi yang gemilang, banyak peserta didik yang saat 

khotaman atau tes ujian akhir mendapatkan juara ditingkat kecamatan. 

C. Subyek Penelitian 

Penentuan subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.
41

 

Alasan penelliti menggunakan teknik ini karena peneliti membutuhkan data 

berupa sumber informasi kepada orang yang membidangi atau lebih mengerti 

dengan apa yang diharapkan peneliti, dan tentunya relevan dengan judul yang 

peneliti buat. 

Dalam penelitian kualitatif, kata-kata dan deskripsi tindakan orang-

orang yang diamati merupakan sumber data utama. Oleh karena itu, untuk 

memperoleh sumber data yang valid dan sesuai dengan tujuan penelitian yang 

telah dijelaskan di atas, maka diperlukan penentuan informan yang tepat, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Ibu Sholihah (Pengasuh TPQ Hidayatul Mubtadi’in) 

2. Ustadzah Dianni Annafi’ah 

3. Ustadzah Romsriatun 

4. Ustadzah Anis 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data yang dilakukan peneliti pada 

kondisi alamiah (natural setting), sumber data primer, dan teknik 
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pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta, wawancara dan 

dokumentasi. 
42

 

Untuk memperoleh data yang valid, maka dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknk-teknik sebagai berikut: 

1. Teknik Observasi 

Teknik observasi merupakan teknik atau cara mengumpulkan data 

dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung.
43

 Observasi sebagai alat pengumpul data banyak digunakan 

untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu 

kegiatan yang dapat diamati.
44

 

Jenis observasi yang akan dilakukan dalam penilitian ini yaitu 

observasi partisipasi pasif, dimana peneliti datang di tempat kegiatan yang 

diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 

Adapun data yang diperoleh dari metode observasi ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Mengetahui bagaimana kompetensi pedagogik guru Qiro’ati di TPQ 

Hidayatul Mubtadi’in. 

b. Mengetahui upaya peningkatan kompetensi pedagogik guru qiro’ati. 

c. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam upaya 

peningkatan kompetensi pedagogik guru Qio’ati. 
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2. Teknik wawancara 

Teknik wawancara (intrerview) digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data oleh peneliti dengan melalui dialog atau tanya jawab 

yang dilakukan pewawancara untuk memperoleh informasi dan informan 

terwawancara.
45

 

Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 

dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, 

berhadapan muka, dan dengan arah tujuan yang telah ditentukan.
46

 

Wawancara itu sendiri dibagi menjadi 3 kelompok yaitu wawancara 

terstruktur, wawancara semi struktur dan wawancara tak berstruktur. 

Di sini peneliti melakukan wawancara semiterstruktur di mana 

pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk  menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara 

dimintai pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti 

perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh 

informan.
47

  

Adapun informasi yang ingin diperoleh melalui wawancara ini 

yaitu: 

a. Mengetahui bagaimana kompetensi pedagogik guru Qiro’ati di TPQ 

Hidayatul Mubtadi’in. 
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b. Mengetahui upaya peningkatan kompetensi pedagogik guru qiro’ati. 

c. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam upaya 

peningkatan kompetensi pedagogik guru Qio’ati. 

3. Teknik dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan 

meneliti bahan dokumentasi yang ada dan mempunyai relevansi dengan 

tujuan penelitian.
48

 Metode dokumentasi juga bisa diartikan mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
49

 

Data-data yang diperoleh peneliti dari teknik dokumentasi adalah 

sebagai berikut: 

a. Visi dan misi TPQ Hidayatul Mubtadi’in 

b. Data ustadz dan ustadzah 

c. Data Peserta didik 

d. Kegiatan Peserta didik 

e. Instrumen evaluasi 

E. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengorganisasikan 

data, menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.
50
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Di dalam sebuah penelitian diperlukan analisis data agar penelitian 

dapat berjalan dengan baik dan efektif sehingga di dalam proses penelitian 

tidak terjadi kesalahan. Adapun metode yang digunakan dalam analisis data 

menurut Miles, Huberman dan Saldana dalam bukunya Qualitative Data 

Analisysis: An Expended Sourcebook (3rd ed.), yang meliputi, kondensasi 

data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Data Condentation (Kondensasi Data) 

Data kondensasi mengacu pada proses pemilihan atau seleksi, 

fokus, menyederhanakan serta melakukan pergantian data yang terdapat 

pada catatan lapangan, transkip wawancara, dokumen maupun data 

empiris yang telah didapatkan. Data kualitatif tersebut dapat diubah 

dengan cara seleksi, ringkasan, atau uraian menggunakan kata-kata sendiri 

dan lain-lain. 

Berdasarkan data yang dimiliki peniliti, peneliti mencari data, tema, 

dan pola mana yang dianggap penting, sedangkan data yang dianggap 

tidak penting akan dibuang oleh peneliti. Pada penelitian ini pengumpulan 

data dilakukan dengan wawancara dan observasi langsung pada ustadz dan 

ustadzah di TPQ Hidayatul Mubtadi’in, khususnya terhadap pihak-pihak 

yang peneliti anggap tahu atau mampu dalam penelitian ini. 

Karena penelitian ini terkendala oleh wabah penyakit covid 19, 

peneliti melakukan penelitian sesuai dengan protokol yang telah 

ditentukan oleh pemerintahan, untuk mencegah penularan virus. 
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2. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data dilakukan oleh peneliti, data yang disajikan oleh 

peneliti telah melewati tahap  kondensi dan reduksi data. Penyajian data 

dilakukan dengan tujuan agar penulis lebih mudah untuk memahami 

permasalahan  yang terkait dalam penelitian dan melanjutkan langkah 

berikutnya.
51

 

Dengan menyajikan data akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi selama penelitian berlangsung. Pada umumnya penyajian 

merupakan suatu pengaturan, kumpulan informasi yang telah dikerucutkan 

sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan. Penyajian data dapat dilakukan 

dengan bagan, uraian singkat, skema dan lain-lain. Setelah mengumpulkan 

data terkait dengan kompetensi pedagogik guru Qiro’ati dan upaya 

peningkatannya, maka langkah selanjutnya peneliti mengelompokkan hasil 

observasi dan wawancara untuk disajikan dan dibahas lebih detail.  

3. Conclusion drawing/ verification (pengambilan kesimplan) 

Apabila tahap kondensasi dan penyajian data telah dilakukan, maka 

langkah terakhir yang akan dilakukan adalah mengambil kesimpulan. 

Pengambilan kesimpulan  merupakan suatu proses dimana peneliti 

menginterpresikan data dari awal pengumpulan disertai pembuatan pola 

dan uraian atau penjelasan.
52

 

Pengambilan kesimpulan merupakan bukti terhadap penelitian yang 

dilakukan. Setelah menyajikan data yang terkait dengan kompetensi 
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pedagogik guru qiro’ati, maka peneliti akan melakukan penarikan 

kesimpulan tentang kompetensi pedagogik guru Qiro’ati den upaya 

peningkatannya. Dengan melihat penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa analisa data terdiri dari beberapa tahap yang dilakukan di dalam 

proses penelitian.
53

 

Tahap tersebut digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 3.1 Model Komponen Analisis data 

 

 

Sumber: Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Johnny Saldana, 

Qulitative Data Analysis. (2014) 

 

F. Keabsahan Data  

Penelitian ini menggunakan uji kredibilitas data dalam uji keabsahan 

data penelitian. Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
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peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi sejawat, analisis kasus negativ, 

dan pengecekan anggota yang terlibat.
54

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data 

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sedangkan triangulasi teknik 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda.
55

  

G. Tahap-tahap Penelitian  

Adapun tahap-tahap penelitian terdiri dari tahap pra penelitian 

lapangan, tahap penelitian lapangan, dan tahap akhir penelitian lapangan. 

1. Tahap pra penelitian lapangan 

a. Menemukan masalah dilokasi penelitian 

b. Menyusun rencana penelitian 

c. Mengurus surat ijin penelitian dari Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN Jember sebagai persyaratan penelitian. 

d. Menyiapkan perlengkapan penelitian. 

2. Tahap penelitian lapangan 

a. Memahami latar belakang dan tujuan penelitian 

b. Memasuki lokasi penelitian 

c. Mencari sumber data yang telah ditentukan obyek penelitian 

d. Menganalisa data dengan menggunakan prosedur penelitian yang telah 

ditetapkan 

                                                 
54

 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D Bandung: Alfabeta.2016), 270 
55

 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D...,274. 



39 

 

 

 

3. Tahap akhir penelitian lapangan 

a. Penarikan kesimpulan 

b. Menyusun data yang telah ditetapkan 

c. Kritik dan saran 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS  

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Profil Taman Pendidikan Al- Qur’an Hidayatul Mubtadi’in 

Taman Pendidikan Al-Qur’an Hidayatul Mubtadi’in dengan nomor 

induk 01.09.05.05 ini berlokasi di dusun Loji Lor Desa Kaliwining 

Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember. TPQ ini merupakan salah satu 

TPQ yang menggunakan metode qiro’ati di dusun tersebut. 

TPQ Hidayatul Mubtadi’in berdiri pada tanggal 09 April 2000 

dengan guru yang hanya berjumlah 2 orang saja. Karena jumlah guru 

kurang dari jumlah minimal, maka TPQ ini belum boleh berdiri sendiri, 

akhirnya untuk melaksanakan ujian tes mereka menumpang dengan TPQ 

lain yang telah memenuhi syarat. Setelah kurang  lebih 6 tahun, guru di 

sini sudah berjumlah 6 orang, dan sudah diperbolehkan untuk berdiri 

sendiri serta tidak perlu lagi menumpang kepada TPQ lain untuk bisa 

melakukan tes.
56

 Menurut data terakhir, peserta didik di sini berjumlah 

kurang lebih sekitar 90 orang. 

Kepala TPQ Hidayatul Mubtadi’in sekarang yaitu ibu Nyai 

Sholihah. Di TPQ ini jumlah asatidz dan asatidzah berjumlah 13 guru, 

sedangkan yang peneliti wawancarai berjumlah 4 guru. Berikut nama-

nama asatidz dan asatidzah di TPQ Hidayatul Mubtadi’in: 
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a. Kyai Mas’ud guru Qiro’ati jilid III. 

b. Nyai Sholihah sebagai Kepala TPQ Hidayatul Mubtadi’in. 

c. Ustadzah Khoirun Nisa’ guru Qiro’ati jilid 3b. 

d. Ustadzah St. Aminah guru Qiro’ati jilid 2a. 

e. Ustadzah Diayanni Annafi’ah guru Qiro’ati Pra-Tk. 

f. Ustadzah Asma Furoida guru Qiro’ati jilid 4. 

g. Ustadzah Istibanah z.u guru Qiro’ati jilid 6. 

h. Ustadzah Ro, Sriatun guru Qiro’ati Juz 27 dan Al Qur’an. 

i. Ustadzah Iftitah M. S. guru Qiro’ati jilid 4. 

j. Ustadzah Masri’atul guru Qiro’ati juz 27. 

k. Ustadz M. Kevin N. guru Qiro’ati jilid 2b. 

l. Ustadzah Shohifah guru Qiro’ati jilid Pra b/c. 

m. Ustadzah Siami guru Qiro’ati jilid 5 a-b. 

n. Ustadzah Nabila guru Qiro’ati jilid Pra-Tk c. 

Keseluruhan guru di TPQ ini telah memiliki syahadah Qiro’ati, 

maka semua guru pengajar Al Qur’an metode Qiroati di TPQ HIdayatul ini 

sudah memiliki kompetensi profesional. Dalam hal ini peneliti akan 

menggali lebih dalam terkait kompetensi pedagogik guru dari 4 guru, yaitu 

Ibu Nyai Sholihah sebagai kepala TPQ Hidayatul Mbtadi’in, Ustadzah 

Khoirun Nisa’ guru pada Qiro’ati jilid 3b, Ustadzah Diyanni Annafi’ah 

guru pada Qiro’ati Pra-TK, dan Ustadzah Rom Sriatun guru Qiro’ati Juz 

27 dan Al Qur’an. 
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Adapun jumlah peserta didik di lembaga TPQ Hidayatul 

Mubtadi’in yaitu berjumlah kurang lebih 90 orang. Berikut data peserta 

didik TPQ Hidayatul Mubtadi’in: 

Tabel 4.1  

Data peserta didik TPQ Hidayatul Mubtadi’in 

No Kelas A B C Jml 

1  Pra Tk 

 

3 4 4 11 

2  Q Tk 1 

 

  6 6 

3 QTk 2 

 

11 7  18 

4 Q Tk 3 

 

5 2  7 

5 Q Tk 4 7 

 

4  11 

6 Q Tk 5 5 3  8 

 

7 Juz 27 

 

   6 

8 QTk 6  

 

  2 

9 Al Qur’an 

 

   12 

10 Pra 

Khotaman 

   10 

 Jumlah     91 

 

 

Dari 91 peserta didik di atas, peneliti melakukan penelitian pada 3 

kelas Qiro’ati yaitu pada Qiro’ati Pra Tk, Qiro’ati jilid 3b, dan Qiro’ati 

kelas Al Qur’an. 
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Gambar 4.1.  Semua guru dan Peserta didik TPQ  

Hidayatul Mubtadi’in, 25 Desember 2019 

 

2. Visi dan Misi Taman Pendidikan Al Qur’an Hidayatul Mubtadi’in 

TPQ Hidayatul Mubtadi’in mempunyai visi dan misi yang tidak jauh 

berbeda dengan visi dan misi Qiro’ati.
57

 Adapun visi dan misi tersebut 

antara lain: 

a. Visi TPQ Hidayatul Mubtadi’in 

1) Peserta didik dapat membaca Al Qur’an dengan tartil, meliputi 

makhroj sebaik mungkin, membaca dengan tajwid, mengenai 

bacaaan ghorib dan bacaan yang musykilat, hafal ilmu tajwid. 

2) Peserta didik mengerti sholat, bacaan dan praktiknya. 

3) Peserta didik hafal surat-surat pendek, minimal sampai adh-dhuha. 

4) Peserta didik hafal do’a-do’a pendek (do’a sehari-hari). 

5) Peserta didik mampu menulis arab dengan baik dan benar. 
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b. Misi TPQ Hidayatul Mubtadi’in 

1) Menjaga dan memelihara kehormatan atau kesucian Al Qur’an dari 

segi bacaan yang benar (tartil) sesuai dengan kaidah tajwid. 

2) Menyebarkan ilmu baca Al Qur’an bukan menjual buku. 

3) Mengingatkan guru ngaji agar lebih berhati-hati dalam mengajar Al 

Qur’an. 

4) Meningkatkkan mutu (kualitas)pendidikan atau pengajaran Al 

Qur’an.58 

3. Kegiatan Pembelajaran di TPQ Hidayatul Mubtadi’in 

Kegiatan pembelajaran sekurang-kurangnya dilaksanakan sekitar 1 

jam 15 menit. Mulai pukul 15.30 sampai 16.45. Adapun rincian 

pembelajaran tersebut yaitu: 

a. 15 menit awal seluruh peserta didik berbaris 

Sebelum peserta didik melaksanakan pembelajaran di dalam kelas 

masing-masing, seluruh peserta didik terlebih dahulu dikumpulkan 

menjadi satu di depan TPQ. Peserta didik dikumpulkan sesuai dengan 

kelas masing-masing. Lalu membaca do’a dan materi penunjang 

bersama-sama. Setelah selesai, baru peserta didik diperbolehkan 

memasuki kelas masing-masing. 

b. 15 menit membaca praga (klasikal) 

Saat pembelajaran, sebelum peserta didik membaca materi 

masng-masing, terlebih dahulu membaca praga (klasikal) yang telah 
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disediakan secara bersama-sama. Peserta didik membaca praga dengan 

diiringi olh guru yang mendampingi. Tujuan membaca praga ini adalah 

untuk selalu mengingat materi-materi yang telah dipelajari sebelumnya, 

serta untuk menambah kelancaran membaca. 

c. 30 menit membaca individual 

Setelah membaca praga bersama, peserta didik dipersilahkan 

menyetor hasil belajar membaca di rumah secara individu sesuai 

dengan materi yang ditempuh. Dalam proses membaca ini, guru 

pendamping akan mengevaluasi kelayakan membaca peserta didik. 

Apabila dirasa lancar dan benar maka peserta didik dapat meneruskan 

materi selanjutnya. Namun apabila dirasa kurang lancar dan kurang 

benar, maka peserta didik tidak diperkenankan untuk naik ke materi 

selanjutnya. Maka untuk hari besok, peserta didik tetap membaca 

materi kemarin yang telah dibaca. 

d. 15 menit membaca praga (klasikal) 

Di akhir pembelajaran setelah peserta didik membaca individual, 

guru pendamping mengajak untuk membaca kembali praga yang telah 

disiapkan tadi. Setelah 15 menit, baru membaca doa dan kelas boleh 

dibubarkan.
59

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Setiap penelitian haruslah dilengkapi dengan penyajian data sebagai 

bukti melakukan penelitian dan penguat dalam penelitian. Oleh Karena itu 
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data inilah yang akan dianalisis sesuai dengan analisis data yang digunakan. 

Sehingga dari data yang dianalisa tersebut dapat dihasilkan kesimpulan. 

Penyajian data dan analisis data, peneliti dapatkan dari hasil penelitian 

di TPQ Hidayatul Mubtadi’in. Data ini diperoleh berdasarkan hasil dari 

observasi, wawancara terhadap ustadz dan ustadzah beserta kepala TPQ, serta 

melalui dokumen-dokumen dari TPQ Hidayatul Mubtadi’in. 

1. Kompetensi Pedagogik Guru Qiro’ati di TPQ Hidayatul Mubtadi’in 

Untuk menjadi guru Qiro’ati dibutuhkan guru yang mempunyai 

kemampuan atau kompetensi. Yang di dalam dunia pendidikan biasanya 

terdapat 4 kompetensi, yaitu kompetensi profesional, kompetensi sosial, 

kompetensi pedagogik dan kompetensi kepribadian. Peneliti di sini lebih 

memfokuskan kepada kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru 

Qiro’ati. 

Terkait dengan kompetensi pedagogik guru Qiro’ati, seorang guru 

Qiro’ati haruslah memiliki kemampuan pedagogik agar proses belajar 

mengajar di lembaga TPQ dapat berjalan dengan lancar. Seperti yang 

disampaikan oleh ustadzah Anis, beliau menyampaikan tentang 

kemampuan yang harus dimiliki guru yaitu: 

Kompetensi yang harus dimiliki seorang guru Qiro’ati meliputi 

kemampuan dalam mengajar Al Qur’an dan memenuhi syarat 

sudah lulus tashih dan telah mengikuti kependidikan guru Qiro’ati. 

Guru juga harus memahami peserta didik, harus bisa 

menyesuaikan kemampuannya, mengerti tata cara 

menilai/evaluasi, serta paham dan mengerti materi dan strategi 

yang digunakan.
60
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Dari  wawancara di atas dapat menunjukkan bahwa guru Qiro’ati 

harus mampu mengajar Al Qur’an sesuai dengan metode Qiro’ati, selain 

itu guru juga harus mampu memahami peserta didik serta mampu 

mengevaluasi hasil proses pembelajarannya.  

Sedangkan menurut Ustadzah Sri ketika diwawancara oleh 

peniliti,beliau mengatakan bahwa: 

Kemampuan guru Qiro’ati yang harus benar-benar dikuasi yaitu 

menguasai bahan ajar dari jilid pra-TK sampai akhir, gharib, 

tajwid, serta mampu mengajarkan Al Qur’an dengan baik dan 

benar sesuai dengan metode Qiro’ati. Guru juga harus mampu 

menilai atau mengevaluasi secara adil dan sesuai dengan 

kemampuan peserta didik, mampu menggunakan alat peraga. 

Setidaknya itu yang harus dimiliki dan dikuasai oleh guuru 

Qiro’ati.
61

 

 

Hasil dari wawancara bersama Ustadzah Sri di atas, guru Qiro’ati 

diharuskan menguasai semua bahan ajar dari jilid awal sampai yang 

terakhir, bukan hanya salah satu jilid atau materi, mereka juga harus 

menguasai alat peraga sebagai alat bantu dalam mengajar. Guru juga harus 

mengevaluasi hasil pembelajaran dengan adil, tidak membedakan antara 

satu dengan yang lain,  serta mengajarkan Al Qur’an dengan baik dan 

benar sesuai dengan ketentuan metode Qiro’ati.   

Adapun hasil wawancara peneliti dengan Nyai Sholihah, selaku 

kepala TPQ Hidayatul Mubtadi’in, terkait dengan kemampuan yang harus 

dimiliki oleh guru Qiro’ati. Beliau berkata: 

Menjadi guru Qiro’ati tidak mudah. Butuh proses panjang yang 

dilalui. Syarat-syaratnya pun juga banyak. Guru harus menguasai 

materi pembelajarannya, ngerti misi jilid, mengerti proses 
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pengajarannya, mengerti strategi mengajarnya, menguasai 

administrasi. Guru Qiro’ati juga harus mengerti dan paham 

terhadap kemampuan peserta didiknya, harus bisa menyesuaikan 

dengan strategi yang digunakan. Mereka (guru Qiro’ati) tidak 

hanya mengajarkan membaca Al Qur’an dengan tepat dan benar, 

akan tetapi juga membimbing peserta didik agar berakhlak yang 

baik. Setiap harinya guru mengevaluasi hasil belajar, maka dari itu 

mereka juga diharuskan menguasai penilaian yang telah 

ditentukan untuk memutuskan apakah peserta didik tersebut layak 

atau tidak layak untuk naik ke halaman atau tingkat selanjutnya.
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Berdasarkan hasil dari beberapa wawancara di atas, peneliti 

membuat kesimpulan bahwa kemampuan atau kompetensi yang harus 

dimiliki oleh guru Qiro’ati berkaitan dengan kemampuan dalam 

melaksanakan program belajar mengajar Al Qur’an. Dan yang telah 

disebutkan tadi merupakan kompetensi pedagogik. Karena sebagian besar 

berhubungan dengan pengelolaan pembelajaran dengan peserta didik. 

 Berikut penjelasan mengenai kompetensi pedagogik guru Qiro’ati 

di TPQ Hidayatul Mubtadi’in: 

a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan.  

Sebelum menjadi guru Qiro’ati, guru pasti telah menjalani 

serangkaian tes, dan salah satunya yaitu pembinaan metodologi 

pengajaran atau bisa disebut Praktek Kerja Lapangan. Dalam beberapa 

tes dan praktek inilah guru memperoleh wawasan dan landasan 

mengenai pendidikan pembelajaran Al Qur’an sesuai dengan metode 

Qiro’ati. 

Melalui wawancara dengan Ustadzah Aan, beliau berkata 

bahwa: 
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Selama proses tes dari materi jilid awal sampai yang terakhir 

lalu dilanjutkan dengan metodologi pengajaran atau PPL, kita 

dituntut untuk menguasai semua yang berkaitan dengan 

pembelajaran Al Qur’an menggunakan metode Qiro’ati dan 

harus menguasainya. Dari sini mbak, kita jadi tau bagaimana 

sebenarnya pembelajaran Al Qur’an dengan metode Qiro’ati. 

Kok ada salah satu hal yang tidak kita kuasai, maka kita masih 

belum bisa lulus dan masih belum bisa menjadi guru Qiro’ati.
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Dari hasil wawancara dengan Ustadzah Aan dapat diketahui 

bahwa guru Qiro’ati memang mendapatkan wawasan mengenai 

pembelajaran Al Qur’an dengan metode Qiro’ati melalui berbagai tes 

dan praktek. Dan itu semua wajib dijalani oleh semua calon guru 

Qiro’ati agar bisa diperbolehkan mengajar Al Qur’an. 

Ustadzah Sriatun juga menambahkan mengenai pemahaman 

wawasan, beliau berkata: 

Di TPQ ini agar para guru selalu memahami dan selalu 

mengingat mteri-materi dan cara pembelajaran menggunakan 

metode Qiroati, kami mengadakan kegiatan penyegaran 

metodologi yang dilaksanakan setiap dua minggu satu kali. 

Kegiatan ini sama seperti guru saat melaksanakan metodologi 

pengajaran waktu PPL dulu sebelum resmi menjadi guru 

Qiroati.
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Dalam hal pemahaman wawasan atau landasan pendidikan, para 

guru TPQ Hidayatul Mubtadi’in rutin melakukan kegiatan penyegaran 

metodologi yang dilaksanakan dua minggu satu kali, hal ini dilakukan 

agar guru selalu mengingat dan memahami secara benar semua materi-

materi dan cara mengajar menggunakan metode Qiro’ati. Di dalam 

kegiatan penyegaran metodologi ini, guru satu demi satu akan 
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mempraktekkan bagaimana ia mengajar di dalam kelas, lalu guru lain 

akan mengomentari apakah cara mengajar tersebut sudah dianggap 

benar dan evektif untuk dilakukan apa belum. 

Untuk peserta didik sendiri, guru memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk dapat memahami materi yang akan diajarkan. Jadi 

sebelum satu demi satu peserta didik maju untuk membaca individu, 

terlebih dahulu peserta didik belajar sendiri atau nderes. Dan tugas 

guru di sini mengawasi dan memperhatikan respon peserta didik, 

sekali-kali membenarkan peserta didik yang slah dalam membaca. 

b. Pemahaman terhadap peserta didik 

Dalam memahami peserta didik, guru Qiro’ati harus 

mengetahui perbedaan setiap individu. Entah perbedaan intelektualnya, 

perbedaan psikologis, atau biologisnya. Seperti yang telah disampaikan 

oleh kepala TPQ Hidayatul Mubtadi’in saat wawancara berlangsung, 

beliau mengatakan: 

Diawal pertemuan, guru terlebih dahulu meneliti kemampuan 

peserta didik. Caranya dengan membaca jilid bersama-sama. 

Setelah itu guru akan menunjuk satu persatu anak. Di sinilah 

guru akan menentukan bagaimana cara mengajar yang tepat 

untuk peserta didik berdasarkan kemampuannya. Untuk anak 

yang dirasa mampu, biasanya mereka bisa belajar sendiri 

dengan tetap diawasi. Tapi untuk anak yang dirasa kurang 

mampu, guru akan mengawasi penuh, tetapi tidak menuntun. 

Anak yang kurang teliti membaca biasanya akan mengulang, 

nah untuk anak yang sering mengulang ini guru biasanya 

menawarkan untuk menambah jam belajar atau les, ini juga 

berlaku untuk anak lain yang ingin mengikuti.
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Hal ini juga diungkapkan oleh Ustadzah Anis saat wawancara, 

beliau mengatakan: 

Kita sebagai guru tidak bisa kalau hanya mengajar saja tanpa 

tau kemampuan murid. Untuk itu, sebelum mengajar kita 

pastikan dulu kemampuan murid atau peserta didik itu seperti 

apa. Baru kita bisa menyesuaikan bagaimana cara kita 

mengajar yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki peserta 

didik. Dengan cara seperti ini membuat peserta didik mampu 

memahami materi yang diajarkan.
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Ustadzah Sri juga menambahkan mengenai peserta didik: 

Kadang, selama proses pembelajaran ada anak yang 

bertengkar dengan temannya. Nah disini guru harus pinter 

bagaimana untuk menenangkan anak-anak ini. Biasanya 

kejadian seperti ini sering terjadi pada jilid yang lebih atas, 

kan anak-anaknya sudah agak besar-besar. Kalau sudah 

begini, guru biasanya menghukum anak-anak tersebut. 

Hukumannya biasanya anak disuruh berdiri sampai jam 

pelajaran habis. Kadang sudah dihukumpun tetap tidak kapok. 

Ada juga anak yang telat, sebelum diijinkan mengikuti 

pembelajaran, kita bertanya dulu kenapa kok telat. Kalau 

jawabannya dapat dimaklumi, kita akan mengijinkan mengikuti 

pembelajaran. Tapi jika alasan tersebut tidak dapat dimaklumi, 

seperti telat karena keasikan bermain, kita biasanya 

menghukum terlebih dahulu. Selama beberapa menit anak akan 

tetap berdiri sampai giliran dia membaca materinya secara 

individu.
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Ustadzah Aan memiliki cara lain untuk memahami peserta 

didik melalui psikologisnya. Beliau berkata: 

Karena saya mengajar anak pra-Tk, untuk memahami apa yang 

diinginkan mereka, dan agar mereka mau mengikuti 

pelaksanaan pembelajaran, saya terlebih dahulu memujinya. 

“wah mbak gita cantik, ayo sini mbak setoran dulu. Mas adit 

ganteng gak boleh ramai ya, kan anak pintar”. Begitu kira-kira 

saya membujuknya. 

Saya juga terkadang memberikan permen agar mereka tertarik 

dan antusias. Anak-anak kan memang suka diberi hadiah-
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hadiah. Ngaji dulu baru dapat permen.  Karena anak kecil 

tidak bisa dididik dengan cara keras, jadi saya menggunakan 

cara seperti itu agar anak merasa nyaman dengan saya dan 

mau mengaji.
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Dari beberapa wawancara di atas, dapat ditarik kesimpulan  

bahwa guru Qiroati juga perlu memahami kemampuan peserta didik. 

Hal ini bertujuan untuk menyesuaikan strategi apa yang cocok dan 

tidak memberatkan peserta didik. Di sini, pada awal pertemuan guru 

meneliti bagaimana kemampuan peserta didik dengan cara menunjuk 

satu per satu anak untuk membaca menggunakan alat peraga, lalu 

dikira-kira model pembelajaran seperti apa yang bisa membuat peserta 

didik cepat mengerti dan cepat memahami serta lancar dalam proses 

pembelajarannya. 

Untuk anak praTK, guru memakai cara lain agar mereka 

antusias dan mau mengaji. Biasanya guru akan memujinya atau diberi 

permen setelah mengaji. Hal ini dilakukan agar anak merasa nyaman 

dan mau melaksanakan proses pembelajaran. Media pembelajaran 

pada anak praTK yaitu peraga kecil, peraga besar dan buku jilid. 

c. Pengembangan Kurikulum atau silabus 

Untuk kurikulum dalam metode Qiro’ati, guru diharuskan 

mengikuti kurikulum dan silabus yang telah disusun oeh koordinator 

pusat. Seperti yang telah dikatakan oleh ustadzah Aan: 

Kurikulum pada metode Qiroati itu ditentukan dari pusat. 

Lembaga tidak diperbolehkan membuat sendiri. Misalkan ingin 
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menambahkan  materi juga harus melapor terlebih dahulu pada 

pengurus pusat. 

 

Guru Qiro’ati tidak diperbolehkan untuk membuat kurikulum 

dan silabus sendiri, mereka hanya boleh mengembangkan dengan 

menambah materi tentang membaca surat-surat pendek, dan do’a-do’a 

harian atau menulis huruf hijaiyah. seperti kelas praTK, guru 

menambah pelajaran mengenai menulis huruf  hijaiyah dari yang 

terpisah hingga yang bersambung.  

Berikut merupakan kurikulum materi penunjang TPQ Hidayatul 

Mubtadi’in: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. Kurikulum materi penunjang 

d. Perancangan pembelajaran 

Sebelum proses pembelajaran berlangsung, guru Qiro’ati 

terlebih dahulu menyiapkan hal-hal yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran. Seperti menyiapkan alat peraga, menyusun rencana 

pembelajaran, memilih bahan ajar, dan lain lain.  



54 

 

 

 

Hal ini sesuai dengan apa yang Ustdazah Anis katakan saat 

wawancara, beliau berkata: 

Sebelum anak-anak masuk ke kelas masing-masing, guru harus 

menata hal-hal yang dibutuhkan oleh peserta didik. tempat 

duduk juga ditata oleh guru mbak. Jadi biasanya untuk anak-

anak yang sedikit nakal tempat duduknya sengaja kita dekatkan 

dengan guru. Agar mereka mudah diawasi.
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Dari hasil wawancara di atas, dapat dijelaskna bahwa guru 

Qiro’ati juga harus mampu merencanakan pengelolaan kelas seperti 

penataan ruang, tempat duduk peserta didik, mengalokasikan waktu 

dan lain-lain. 

Untuk pelaksaan pembelajarannya sendiri, dilakukan selama 75 

menit, dengan rincian 15 menit semua siswa berbaris di halaman 

lembaga, lalu masuk ke kelas masing-masing sesuai dengan jilid. 

Dilanjutkan dengan membaca klasikal (peraga) selama 15 menit. 

Setelah itu siswa maju satu per satu di depan guru untuk membaca 

individual selama 30 menit. Terakhir, peserta didik membaca klasikal 

(peraga) selama 15 menit. 

e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

Guru Qiro’ati diharuskan mampu menyusun dan melaksanakan 

rancangan pembelajaran yangg mendidik. Guru mampu menyusun dan 

menggunakan berbagai materi pembelajaran dan sumber belajar yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik. 
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Salah satu yang harus dikuasai yaitu guru harus mampu 

menggunakan alat peraga saat pembelajaran, hal ini untuk membantu 

proses pembelajaran. Alat peraga yang dimaksud di sini yaitu materi 

pokok yang berbentuk kartu untuk kelas pra TK, dan berbentuk persegi 

panjang dengan tiang untuk kelas setelah pra TK sampai kelas 

finishing. 

 

Gambar 4.3. Contoh alat peraga kelas 

Ibu Nyai Sholihah selaku Kepala TPQ berkata mengenai peraga 

kelas, beliau mengatakan: 

Alat peraga dalam mengajar memegang peranan penting mbak, 

alat peraga digunakan untuk membantu guru agar lebih mudah 

dalam menyampaikan pelajaran. Guru hanya memberi contoh 

dengan membaca pokok pelajaran, lalu peserta didik mengikuti. 

Setelah itu peserta didik membaca pokok bahasan bersama-

sama dan sewaktu-waktu guru menunjuk salah satu peserta 

didik untuk membaca sendiri, sedangkan yang lain 

memperhatikan bacaan dari temannya. 

Untuk membantu guru agar lebih mudah dalam menyampaikan 

pelajaran memang hanya dengan alat peraga ini. Masih belum 

ada yang menggunakan teknologi yang lebih canggih, semua 
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masih manual, karena memang dari pengurus pusat belum ada 

ketentuan dan arahan menggunakan teknologi dalam proses 

pelajaran. Hanya untuk penulisan nilai hasil tes saja yang 

menggunakan komputer. Selain itu tidak ada. Untuk 

mendapatkan alat peraga beserta jilid saja harus menghubungi 

korcab, baru bisa disediakan sesuai dengan yang dibutuhkan. 

Jadi tidak bisa membeli di toko-toko lain karena tidak dijual 

secara bebas, yang ada hanya di koordinator cabang masing-

masing.
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Dari hasil wawancara dengan kepala TPQ Hidayatul 

Mubtadi’in, dapat diketahui bahwa alat peraga merupakan salah satu 

alat untuk mempermudah guru dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran selain buku jilid. Sampai hari ini media untuk membantu 

guru dalam proses belajar mengajar di kelas hanya buku jilid dan alat 

peraga, masih belum ada teknologi canggih yang digunakan. Hal ini 

karena memang belum adanya fasilitas yang disediakan oleh pengurus 

pusat, serta belum adanya pelatihan mengenai proses belajar mengajar 

menggunakan teknologi pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4. Kegiatan pembelajaran jilid Pra Tk 

 menggunakan peraga (kartu huruf besar) 05 Maret 2020. 
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Melalui wawancara dengan ustadzah Aan, diketahui bahwa 

guru Qiro’ati juga diwajibkan mengetahui dan menguasi materi 

pelajarannya.  

Ustadzah Aan berkata bahwa: 

Guru diwajibkan untuk mengetahui dan menguasai semua jilid 

yang ada di dalam metode Qiro’ati. Tujuannya itu untuk 

membantu guru lain misalkan guru tersebut tidak bisa hadir 

dalam pembelajaran.
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Bukan hanya materi kelas yang dia pegang. Akan tetapi semua 

materi pelajaran dalam Qiro’ati. Dari jilid pra TK sampai kelas pra 

khotaman. Hal ini dilakukan untuk membantu apabila terdapat guru 

dari kelas lain yang tidak bisa hadir. Sehingga semua guru dapat 

menjadi pengganti guru yang tidak bisa hadir tersebut. 

Selain itu guru Qiro’ati juga harus mampu mengelola kelas 

dengan efektif, dan tidak sibuk dengan kegiatannya sendiri agar semua 

waktu peserta didik dapat dipergunakan dengan baik. 

Guru Qiro’ati di TPQ Hidayatul Mubtadi’in selama 

pembelajaran di kelas sudah sesuai dengan cara dan ketentuan yang 

telah dibuat oleh Qiro’ati pusat. Mulai dari tekniknya, cara 

mengajarnya, serta lagunya. Di TPQ ini, menggunakan strategi klasikal 

individual dengan waktu pembelajaran selama 75 menit. Dengan 

rincian 15 menit baris dan membaca materi tambahan, 15 menit 

membaca peraga, 30 menit membaca individual, 15 menit membaca 

materi tambahan. 
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f. Pemanfaatan teknologi pembelajaran. 

Dalam hal ini, guru dituntut untuk memiliki kemampuan 

menggunakan teknologi. Setidaknya guru mampu mengisi hasil nilai 

tes peserta didik ke dalam komputer sesuai dengan yang telah 

ditetapkan oleh koordinator pusat. 

Ustadzah Anis berbicara mengenai teknologi pembelajaran di 

TPQ Hidayaul Mubtadiin, beliau berkata: 

Guru-guru disini diharuskan bisa komputer mbak, minimal saat 

memasukkan nilai hasil tes ke komputer itu bisa. Terus kadang 

kalau saya pribadi itu tidak jarang mencari contoh-contoh lain 

pelajaran tajwid melalui handphone, atau cara-cara mengajar 

peserta didik yang menarik.
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Sedangkan ustadzah Aan menambahkan mengenai teknologi, 

beliau berkata: 

Kita terkadang melihat video-video tentang pembelajaran 

Qiroati mbak. Tapi Qiroati dari pulau lain selain pulau jawa 

atau dari lembaga lain. Lah nonton bareng ini waktunya tidak 

menentu, terkadang setelah MMQ di lembaga, terkadang 

setelah pulang mengaji. Tapi yang sering itu sehari sebelum 

acara khotmil Quran bagi sanri yang baru saja lulus.
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Berdasarkan hasil dari wawancara di atas, dapat dijelaskan 

bahwa di TPQ Hidayatul Mubtadi’in terkadang diadakan acara hiburan 

seperti menonton film yang mengandung unsur motivasi dan 

pembelajaran. Terkadang juga diperlihatkan video bagaimana cara 

guru mengajar dalam kelas. Hal ini biasanya dilakukan sehari sebelum 

acara khotmil Qur’an atau wisuda dilaksanakan. 
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Sesekali guru juga melihat video-video Qiro’ati tetapi yang 

berada diluar jawa atau dari lembaga lain. Hal ini dimaksudkan untuk 

menambah wawasan guru Qiro’ati di TPQ Hidayatul Mubtadi’in 

berkaitan dengan proses pembelajaran dengan peserta didik. 

Contoh raport dan ijazah TPQ Hidayatul Mubtadiin: 

 
 

Gambar 4.5 Raport peserta didik setelah lulus  

dan melanjutkan mengaji kitab 
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Gambar 4.6. Ijazah peserta didik 

 

g. Evaluasi proses dan hasil belajar 

Peneliti melakukan wawancara dengan kepala TPQ yaitu Ibu 

Nyai Sholihah, beliau berkata bahwa: 

Setiap hari guru melakukan penilaian. Nilai itu yang 

menentukan apakah peserta didik harus naik ke materi dan jilid 

selanjutnya atau akan mengulang. Dalam penilaian. guru tidak 

bisa serta merta menilai akan tetapi harus sesuai dengan yang 

telah ditentukan oleh Qiro’ati. Hal-hal apa saja yang menjadi 

pertimbangan dalam penilaian.
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Dapat dijelaskan bahwa dalam metode Qiro’ati, setiap harinya 

guru melakukan evaluasi kepada peserta didik. Guru akan menilai 

seberapa lancar dan benarnya peserta didik dalam membaca Al Qur’an. 

Serta penilaian dan tes saat akan kenaikan jilid. Penilaian ini dengan 

sesuai dengan peraturan yang telah ditentukan dari Qiro’ati pusat. Jadi, 
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guru tidak serta merta  menilai, akan tetapi sudah ada pedoman cara 

bagaimana melakukan penilaian. Apabila peserta didik dirasa layak 

dan memenuhi kriteria penilaian, maka dapat melanjutkan pada tahap 

atau halaman selanjutnya. Namun apabila masih belum dirasa cukup 

layak, peserta tersebut akan mengulang kembali materi yang  dibaca, 

dan masih belum diperkenankan untuk melanjutkan tahap selanjutnya. 

Untuk itulah, guru Qiro’ati diharuskan mengerti dan memahami proses 

penilaian sesuai dengan yang telah ditentukan. 

Berdasarkan penilaian hasil belajar tersebut, guru dan peserta 

didik dapat mengetahui apa yang masih perlu untuk ditekankan 

kembali agar materi dapat dikuasai dengan lebih baik. Peserta didik 

dapat mengetahui bagian mana dari bahan pelajaran yang masih belum 

dikuasainya agar dapat mengupayakan perbaikannya. 

Sedangkan bagi guru sendiri, penilaian ini dapat membantu 

guru mengetahui bagian mana peserta didik yang sudah dan belum 

menguasai materi. Guru juga dapat memusatkan perhatian pada peserta 

didik yang belum berhasil dan memberikan perlakuan yang lebih teliti 

sehingga keberhasilan selanjutnya dapat diharapkan. 

Berdasarkan hasil belajarnya, presentase kelulusan di TPQ 

Hidayatul Mubtadi’in selama hampir 10 tahun ini yaitu peserta didik 

100% lulus tanpa mengulang. Bagi yang telah lulus dan sudah 

melaksanakan khotmil Qur’an, peserta didik akan diarahkan untuk 
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memilih mengaji kitab dan pembelajaran bahasa arab atau melanjutkan 

ptpt (tahfidzul Qur’an). 

 

Gambar 4.7. contoh buku penilaian peserta didik 

 

Gambar 4.8. Kartu Pribadi Santri 

Berdasarkan data-data hasil observasi dan wawancara, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa komponen-komponen Kompetensi 

Pedagogik guru Qiro’ati di TPQ Hidayatul Mubtadi’in meliputi:  
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1) Dalam pemahaman wawasan/ landasan kependidikan, guru 

melakukan kegiatan rutin penyegaran metodologi 2 minggu 1 kali, 

secara bergantian para guru melakukan team teaching atau 

mempraktekkan cara mengajar di kelas, guru lain akan mengamati, 

mengevaluasi, memperbaiki kekurangannya. 

2) Dalam hal peningkatan pemahaman terhadap peserta didik, guru 

melakukan pre test diawal pertemuan kepada para santri dengan 

cara menunjuk satu persatu anak untuk membaca alat peraga, 

kemudian guru akan menentukan model pembelajaran sesuai 

kemampuan santri, guru juga memberikan reward berupa pujian 

dan hadiah kecil bagi yang belajarnya baik. 

3) Dalam pengembangan kurikulum/ silabus, guru diharuskan 

mengikuti  kurikulum/ silabus yang telah disusun oleh koordinator 

pusat,  bentuk pengembangannya dengan menambah materi 

tentang do’a harian, surat-surat pendek dan menulis huruf hijaiyah 

bagi kelas praTK.  

4) Dalam perancangan pembelajaran, sebelum proses pembelajaran 

guru menyiapkan silabus, materi dan alat peraga yang digunakan. 

5) Dalam pelaksanaan pembelajarannya, guru mengajar menggunakan 

alat peraga, buku jilid, sesuai dengan ketentuan dari pengurus 

pusat, mulai dari cara mengajar, teknik serta lagu. Strategi 

mengajar yang digunakan yaitu klasikal individual dengan 

pelaksanaan pembelajaran selama 75 menit dengan rincian 15 
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menit berbaris di halaman, 15 menit membaca peraga, 30 menit 

membaca individual, 15 menit membaca materi tambahan. 

6) Dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran, pengisian hasil tes 

peserta didik menggunakan komputer dengan ketentuan  dari 

pengurus pusat, para guru terkadang juga belajar dari video-video 

tentang proses pembelajaran Qiro’ati dari lembaga lain atau dari 

pulau lain. 

7)  Evaluasi yang dipakai ada dua, yaitu evaluasi harian dan evaluasi 

kenaikan jilid. Santri yang telah lulus diarahkan untuk melanjutkan 

mengaji kitab, pembelajaran Bahasa Arab atau mengikuti hafalan 

Al Qur’an; 

2. Upaya Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Qiro’ati di TPQ 

Hidayatul Mubtadi’in 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya di lapangan pendidikan, 

seorang guru dituntut untuk memantapkan kompetensi yang dimilikinya. 

Dalam metode Qiro’ati ini, untuk  meningkatkan kompetensi guru dapat 

melalui perhimpunan dari dalam kelompok profesi. Dalam hal ini, 

perhimpunan guru al Qur’an metode Qiro’ati disebut Majelis Muallimil 

Qur’an atau biasa disingkat MMQ.  

Kepala TPQ Hidayatul Mubtadi’in, Ibu Nyai Sholihah berkata: 

Majelis Muallimil Qur’an itu tempat berkumpulnya guru-guru 

Qiro’ati. Tempat silaturrahmi guru-guru Qiro’ati dari berbagai 

lembaga. Jadi semua guru berkumpul dalam satu tempat dan 

melakukan penyegaran metodologi Qiro’ati atau “sinau maneh 

bareng-bareng”. MMQ dilaksanakan di tempat dan waktu yang 

berbeda. Ditingkat lembaga, diadakan satu bulan 2 kali. 
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Bertempat di lembaga yang menggunakan metode Qiro’ati. 

Ditingkat kecamatan diadakan satu bulan satu kali, berpindah-

pindah, bertempat di lembaga yang telah ditentukan yang masih 

berada dalam satu wilayah kecamatan. Ditingkat kabupaten 

diadakan 3 bulan satu kali, berpindah-pindah juga. Bertempat di 

lembaga yang telah ditentukan dan masih dalam satu wilayah 

Kabupaten.
75

 

   

Dalam wawancara di atas dijelaskan bahwa MMQ merupakan 

program yang didirikan oleh pengurus Metode Qiro’ati guna mempererat 

silaturrahmi dan penyegaran metodologi Qiro’ati agar selalu diingat. Dan 

MMQ ini dilaksanakan di tempat dan waktu yang berbeda sesuai dengan 

yang disampaikan oleh kepala TPQ Hidayatul Mubtadi’in dalam 

wawancara tersebut. 

 

Gambar 4.9. Kegiatan Sinau Bareng dan penyegaran metodologi 

Qiro’ati dalam MMQ (02 Februari 2020) 

 

Ibu Nyai Sholihah juga mengatakan bahwa: 

Tujuan dilaksanakannya MMQ ini yang pertama itu untuk 

mempererat silaturrahmi, terutama silaturrahmi antar lembaga 
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yang diadakan satu bulan dan tiga bulan sekali. Yang kedua untuk 

menjaga dan membenarkan bacaan Al Qur’an para guru, untuk 

mengembangkan kefashihan guru dalam membaca Al Qur’an. 

Karena dalam kegiatan ini dilaksanakan kegiatan baca simak Al 

Qur’an. Di mana salah satu guru membaca dan guru yang lain 

akan mendengarkan serta membenarkan apabila ada kesalahan. 

Yang ketiga, biasanya informasi-informasi dari pengurus pusat 

akan disampaikan melalui kegiatan ini.
 76

 

  

Di dalam pelaksanaan MMQ, terdapat susunan acara yang telah 

diagendakan dan wajib diikuti oleh guru-guru Qiro’ati. Ustadzah Anis 

mengatakan bahwa: 

Pada kegiatan MMQ ditingkat kecamatan dan kabupaten yang 

dilakukan di lembaga-lembaga yang masih dalam satu wilayah, 

kan dilaksanakan satu bulan dan tiga bulan sekali, nah susunan 

acaranya itu awal sebelum masuk ke tempat acara melakukan 

absen terlebih dahulu menggunakan kartu yang ada barkotnya. 

Kemudian masuk ke dalam tempat acara lalu pembukaan dengan 

membaca do’a dan asma’ul husna. Saat masuk tadi, guru diberi  

Qur’an yang berupa satu juz satu juz, jadi Al Qur’annya tidak 

langsung Al Qur’an yang langsung jumlah juznya 30, akan tetapi 

Al Qur’an yang modelnya satu juz terpisah dengan juz lainnya, 

jadi nanti ada kelompok-kelompok  guru yang memegang juz yang 

berbeda ditiap kelompoknya. Lalu mulailah guru membaca satu 

per satu dengan disimak oleh guru lain. Dalam membaca Al 

Qur’an ini juga menggunakan teknik 3M (mangap, mencucu, 

meringis)  Setelah acara baca simak ini, dilanjutkan dengan acara 

sambutan-sambutan yang disampaikan oleh pengurus Qiro’ati 

pusat, lalu dilanjut dengan sambutan oleh kepala lembaga TPQ 

yang di tempati. lalu ditutup dengan do’a.
77

 

 

Penjelasan yang senada juga disampaikan oleh Ustadzah Sri. Beliau 

menambahkan bahwa: 

Di MMQ terkadang disampaikan informasi-informasi baru 

mengenai  Qiro’ati, terkadang metode, kadang informasi mengenai 

kegiatan dan lain-lain. Guru-guru saat MMQ juga tak jarang 

bertukar pikiran mengenai murid, entah murid yang nakal atau 

yang berprestasi. Di sini kita sering meminta pendapat apabila 
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terdapat masalah saat proses belajar mengajar. Saling bertukar 

informasi mengenai cara mengajar yang bisa membuat murid lebih 

cepat mengerti.
78

 

 

Sedangkan pada pelaksanaan MMQ di tingkat lembaga, terdapat 

beberapa perbedaan dalam susunan acaranya, seperti yang disebutkan oleh 

Ustadzah anis. Beliau mengatakan: 

Kalau MMQ di lembaga beda lagi mbak. Karena di lembaga kan 

tidak bercampur dengan guru dari lembaga lain, jadi tidak perlu 

absen. Kegiatan MMQ dilembaga biasanya baca simak Al Qur’an 

hanya diberi waktu sekitar seperempat jam dengan hanya 

membaca Al Qur’an beberapa halaman, tidak sampai satu juz 

seperti MMQ ditingkat kabupaten. Membacanya juga 

menggunakan teknik 3M (mangap, mencucu, meringis). Setelah 

baca simak, dilanjutkan dengan pengulangan materi. Misalnya 

saya mengajar kelas 4b, maka saya memptaktekkan cara mengajar 

dan cara mengajar menggunakan peraga. Setelah itu, guru 

bersama-sama mengulang materi pembelajaran, berupa Gharib, 

Tajwid, Do’a-do’a sehari-hari dan lain-lain.
79

 

  

Dari beberapa hasil wawancara di atas, dapat dijelaskan bahwa 

kegiatan MMQ antara lain: 

a. Membaca Al Qur’an dengan cara baca simak.  

Baca simak Al Qur’an dilakukan sebagai evaluasi bacaan Al 

Qur’an para guru. Seorang guru akan membaca Al Qur’an sesuai 

bagiannya, lalu guru yang lain menyimak bacaan guru tersebut. Dalam 

adanya tadarus Al Qur’an ini maka para guru dapat mempertahankan 

serta meningkatkan kualitas bacaan Al Qur’an, serta kepada penyimak, 

dapat mempertajam ketelitiannya untuk membenarkan apabila terjadi 

salah baca saat pembacaan Al Qur’an. Sehingga dalam melaksanakan 
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proses pembelajaran kepada peserta didik, guru tidak mengalami 

kesalahan.  

b. Kajian ilmiah.  

Kajian ilmiah di sini yaitu mengkaji atau membahas kembali 

peningkatan mutu pembelajaran Al Qur’an, seperti bedah buku Gharib, 

Ulumul Qur’an, Tajwid, tata krama guru ngaji dan lain-lain. Dengan 

demikian, wawasan guru tentang pembelajaran Al Qur’an akan 

bertambah dan kompetensi guru akan meningkat.  

c. Forum Musyawaroh.  

Forum ini merupakan forum dialog antara guru Qiro’ati untuk 

membahas masalah dan menemukan solusi permasalahannya. 

Seringkali guru mengalami dan menemukan masalah yang dapat 

menghambat proses pembelajaran. Baik masalah itu datang dari guru 

itu sendiri, dari peserta didik, dari wali santri, ataupun kesalahan yang 

berhubungan dengan metode pembelajarannya. Maka dari itu, guru 

perlu menyelesaikan dan mengkonsultasikan masalah tersebut 

sehingga dapat memperbaiki dan proses pembelajaran dapat berjalan 

dengan lancar.  

d. Informasi.  

MMQ ini juga memberikan materi baru yang disesuaikan 

dengan situasi. Jadi MMQ merupakan wadah bagi guru Qiro’ati dalam 

menerima informasi baru yang dianggap perlu diketahui guru. 

Informasi yang diberikan bisa berbentuk informasi tentang program-
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program Qiro’ati sebagai upaya peningkatan mutu guru dalam 

mengajar, ataupun informasi mengenai ketentuan-ketentuan baru 

dalam pembelajaran. 

 

Gambar 4.10.. Kegiatan MMQ (02 Februari 2020) 

 

Gambar 4.11. Kegiatan MMQ 

Selain program MMQ yang didirikan oleh pengurus pusat, 

terdapat program yang diadakan oleh TPQ Hidayatul Mutadi’in yang 
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diadakan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru Qiro’ati 

yaitu kegiatan khotmil Qur’an dan metodologi penyegaran. Hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan ustdzah Aan, beliau 

berkata: 

Di TPQ Hidayatul Mubtadi’in ada kegiatan khotaman Al 

Qur’an. Awalnya hanya untuk peserta didik saja, tetapi 

sekarang guru juga diharuskan untuk mengikuti. Karena guru 

pasti ada  yang absen saat kegiatan MMQ, jadi kegiatan 

khotaman ini sebagai ganti untuk guru agar guru tetap bisa 

meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an dan ketelitian 

dalam membacanya. Kegiatan ini dilaksanakan satu bulan satu 

kali dengan bertempat di salah satu rumah peserta didik secara 

bergantian.
80

 

 

Ustadzah Anis juga menambahkan tentang kegiatan khotaman 

dan penyegaran metodologi ini, beliau berkata bahwa: 

Dalam kegiatan Khotmil Qur’an, selain membaca Al Qur’an 

dengan cara baca simak, guru juga akan mempelajari kembali 

jilid-jilid sesuai dengan kelas yang diajar. Disamping itu guru 

harus selalu memperhatikan peserta didik yang saat itu 

mendapat giliran membaca.  

Untuk kegiatan penyegaran metodologi, TPQ Hidayatul 

Mubtadi’in mengadakan pertemuan khusus guru-guru TPQ 

Hidayatul Mutadi’in. kegiatan ini biasanya dilakukan 3/ 4 

bulan satu kali, bertempat di lembaga TPQ Hidayatul 

Mubtadi’in. Inti dari kegiatan penyegaran metodologi ini yaitu 

guru-guru akan mengulang semua materi jilid dari pra TK 

sampai finishing, serta praktek menggunakan alat peraga 

kelas.
81

 

 

Dari beberapa wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan khotaman Al Qur’an dan Penyegaran metodologi diadakan 

oleh lembaga TPQ Hidayatul Mubtadi’in yang dikhususkan untuk 

guru-guru TPQ Hidayatul Mubtadi’in guna meningkatkan kemampuan 
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guru dan mencegah guru agar tidak lupa dengan materi-materi 

pelajarannya. Kegiatan khotaman dilaksanakan satu bulan satu kali 

bertempat di rumah peserta didik secara bergantian, sedangkan untuk 

penyegaran metodologi diadakan dua minggu satu kali bertempat di 

Lembaga TPQ Hidayatul Mubtadi’in. 

Berdasarkan data-data hasil observasi dan wawancara, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa upaya untuk meningkatkan kompetensi 

pedagogik Guru Qiro’ati di TPQ Hidayatul Mubtadi’in yaitu: 

1) Mengharuskan guru untuk mengikuti kegiatan MMQ ditingkat 

lembaga dan ditingkat kecamatan. 

2) Guru juga diharuskan mengikuti kegiatan khotaman Qur’an setiap 

satu bulan satu kali. 

3) Guru diharuskan mengikuti penyegaran metodologi setiap tiga 

bulan satu kali. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Upaya Peningkatan 

Kemampuan Pedagogik Guru Qiro’ati di TPQ Hidayatul Mubtadi’in 

Setiap terlaksananya suatu kegiatan, pastilah ada faktor pendukung 

dan penghambat yang mengiringi. Seperti halnya kegiatan MMQ ini, 

terdapat beberapa hal yang menjadi faktor pendukung dalam kelancaran 

pelaksanaan acara. Ustadzah Aan menuturkan bahwa: 

Menurut saya, faktor pendukung pelaksanaannya kegiatan MMQ 

ini adalah sistem kekeluargaannya yang terasa kental, sehingga 

kekeluargaaan yang terjalin menjadi semakin erat dan tidak 
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adanya jarak komunikasi antara guru. Hal ini menjadikan suasana 

yang hangat dan tidak membosankan.
82

  

 

Hal lain juga diungkapkan oleh ustadzah sri, beliau menuturkan 

bahwa: 

Hal yang menurut saya menjadi faktor pendukung pelaksanakan 

MMQ yaitu keaktifan para guru dalam acara, baik ketika tadarrus 

dan saling mengingatkan apabila ada kesalahan, serta saling 

mencari jalan keluar apabila ada salah satu guru yang mengalami 

kendala saat proses pembelajaran berlangsung.
83

 

 

Kepala TPQ hidayatul Mubtadi’in, Nyai Sholihah juga 

menambahkan, beliau berkata: 

Hal terbesar yang menjadi faktor pendukung kegiatan ini adalah 

diri kita sendiri, niat dari seorang guru Qiro’ati yang tidak ingin 

ilmu yang dimilikinya hilang, serta untuk menambah ilmu dan 

mengoreksi diri sendiri apabila bacaan yang dibaca salah, maka 

dari itu mereka hadir dalam kegitan ini, untuk menambah 

pengetahuan mereka.
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Untuk kegiatan Khotaman Al Qur’an dan penyegaran metodologi, 

faktor  pendukung pada kegiatan ini menurut ustadzah Sriatun, yaitu: 

Dalam kegiatan khotmil Qur’an dan penyegaran metodologi, guru-

guru juga merasakan suasana kekeluargaan yang sangat kental. 

Hal ini dikarenakan semua yang mengikuti kegiatan ini merupakan 

guru-guru TPQ dari lembaga sendiri. Sehingga suasana menjadi 

lebih nyaman. Tempat kegiatannya pun tidak terlalu jauh dari 

rumah, sekalipun untuk khotaman tempatnya berpindah-pindah, 

akan tetapi masih termasuk dalam satu desa. Sehingga guru lebih 

mudah untuk mengikuti kegiatan tersebut, guru juga mempunyai 

kewajiban mengamalkan ilmunyakarena lulus diklat dan 

bersyahadah, sehingga guru-guru merasa perlu untuk mengikuti 

kegiatan ini agar ilmu tersebut tidak hilang dan tetap terjaga.
85
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Adapun faktor penghambat program MMQ ini menurut hasil 

wawancara peneliti dengan ustadzah Anis yaitu, beliau berkata bahwa: 

Yang menjadi penghambat kegiatan ini sebenarnya bukan masalah 

yang berarti dan fatal. Hanya seperti terdapat beberapa guru yang 

absen karena suatu alasan, atau terkadang jadwal kegiatan MMQ 

bertabrakan dengan jadwal kepentingan guru yang menyebabkan 

guru terpaksa absen. Tak jarang juga guru-guru Qiro’ati yang 

membawa anak mereka, karena anaknya yang masih tergolong 

terlalu kecil untuk dutinggal. Sehingga terkadang guru lain 

terganggu jika anak mulai rewel. Hambatan seperti itulah yang 

sering ditemukan. Selebihnya tidak ada yang menjadi penghambat 

dalam acara ini.
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Ibu Nyai Sholihah juga menambahkan penghambat yang terjadi 

akibat dari pandemi covid ini, beliau berkata: 

MMQ tidak bisa dilaksanaan sementara akibat pandemi Covid 19 

ini. Proses pembelajaran juga tidak bisa dilaksanakan. Kan dari 

pemerintah dilarang bergerombol mbak, jadi dari pengurus pusat 

Qiro’ati sepakat untuk kegiatan apapun yang berkaitan dengan 

Qiro’ati ditutup atau dihentikan sementara. Lah, hal ini 

mengakibatkan peserta didik dan guru tidak bisa belajar bersama. 

Sekalipun dari pemerintah menyarankan untuk belajar sendiri-

sendiri di rumah, tapi hal itu kurang efektif. Untuk mengganti 

pelaksanaan MMQ, para guru di lembaga ini diwajibkan untuk 

tadarus sendiri di rumah. Setidaknya itu yang mampu sedikit 

mengurangi resiko agar guru tetap fasih, lancar, serta berhati-hati 

dalam membaca Al Qur’an.
87

 

 

Berdasarkan data-data hasil observasi dan wawancara yang telah 

dilakukan peneliti, dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor pendukung pada 

pelaksanaan program MMQ, Khotmil Qur’an dan penyegaran metodologi 

ada 2, yaitu secara internal dan secara eksternal. Secara internal: 
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a. Sistem kekeluargaan yang terasa kental, sehingga dapat membuat 

suasana nyaman. 

b.  Keaktifan para guru dalam melaksanakan program MMQ, Khotmil 

Qur’an dan Penyegaran Metodologi, seperti pada kegiatan baca simak 

Al Qur’an, berbagi informasi mengenai cara metode yang dirasa cukup 

efektif dalam proses pembelajaran, dan lain-lain.  

c. Niat para guru Qiro’ati yang tidak menginginkan ilmu yang 

dimilikinya hilang dan sia-sia, serta dapat memberikan pengalaman 

dan pembelajaran baru.  

Sedangkan untuk faktor eksternal yaitu: 

a. Adanya kewajiban mengamakan ilmu karena lulus diklat dan sudah 

bersyahadah. 

b. Banyaknya santri yang ingin belajar mengaji. 

Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan program MMQ dan 

kegiatan khotmil qur’an beserta kegiatan lain dari hasil wawancara dan 

observasi yang telah dilakukan peneliti yaitu: 

a. Jadwal pelaksaan MMQ yang berbenturan dengan kesibukan guru 

Qiro’ati, sehingga guru tersebut tidak dapat hadir dalam pelaksanaan 

program MMQ.  

b. Guru yang sering terganggu selama pelaksanaan program akibat dari 

anak yang dibawa oleh guru lain saat MMQ dan saat kegiatan khotmil 

Qur’an. 
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c.  Dihentikannya sementara pelaksanaan program MMQ, kegiatan 

khotmil qur’an dan penyegaran metodologi dikarenakan oleh Covid 19 

yang sedang mewabah saat ini. 

Akibat yang sangat fatal akibat wabah ini yaitu dimana peserta 

didik mulai kesusahan mengingat materi yang telah mereka pelajari, 

banyak peserta didik yang membacanya tidak lancar serta salah dalam cara 

membacanya. Guru-guru pun ikut menjadi imbasnya. Mereka sedikit 

kuwalahan menghadapi situasi peserta didik yang mulai teledor. Akhirnya 

banyak guru yang mengeluh. Mereka juga mulai kesulitan mengajar 

peserta didik. 

Tabel 4.2 

Hasil Temuan Penelitian 

No. Fokus Penelitian Hasil Temuan Penelitian 

1. Kompetensi Pedagogik Guru 

Qiro’ati 

Komponen kompetensi pedagogik 

guru Qiro’ati di TPQ Hidayatul 

Mubtadi’in yaitu: 

a. Dalam pemahaman wawasan atau 

landasan kependidikan, guru 

melakukan kegiatan rutin 

penyegaran metodologi 2 minggu 

satu kali, yaitu secara bergantian 

para guru melakukan team 

teaching atau mempraktekkan 

cara mengajar di dalam kelas, dan 

guru lain akan mengamati, 

mengevaluasi, dan memperbaiki 

kekurangannya.  

b. Dalam hal peningkatan 

pemahaman terhadap peserta 

didik, guru melakukan pre test di 

awal pertemuan kepada para 

santri dengan cara menunjuk satu 

persatu anak untuk membaca alat 

peraga, kemudian guru akan 

menentukan model dan 

pengelompokan kelas sesuai 

kemampuan para santri, guru juga 
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memberikan reward berupa 

pujian dan hadiah kecil bagi yang 

belajarnya baik, 

c. Dalam pengembangan kurikulum 

atau silabus, guru diharuskan 

mengikuti  kurikulum atau silabus 

yang telah disusun oleh 

koordinator pusat, sehingga 

bentuk pengembangannya dengan 

menambah materi tentang do’a 

harian atau surat-surat pendek 

dan menulis huruf hijaiyah bagi 

kelas praTK. 

d. Dalam perancangan 

pembelajaran,sebelum proses 

pembelajaran guru menyiapkan 

silabus, materi dan alat peraga 

yang digunakan. 

e. Dalam pelaksanaan 

pembelajarannya, guru mengajar 

dengan menggunakan, media alat 

peraga dan buku jilid sesuai 

dengan ketentuan dari pengurus 

pusat, mulai dari cara mengajar, 

teknik serta lagu. Strategi 

mengajar yang digunakan yaitu 

klasikal individual dengan 

pelaksanaan pembelajaran selama 

75 menit dengan rincian 15 menit 

berbaris di halaman, 15 menit 

membaca peraga, 30 menit 

membaca individual, 15 menit 

membaca materi tambahan 

f. Dalam pemanfaatan teknologi 

pembelajaran, pengisian hasil tes 

peserta didik sudah menggunakan 

komputer dengan ketentuan  yang 

telah ditentukan pengurus pusat, 

guru-guru terkadang juga belajar 

dari video-video tentang proses 

pembelajaran Qiro’ati dari 

lembaga lain atau dari pulau lain. 

g. Evaluasi yang dipakai ada dua, 

yaitu evaluasi harian dan evaluasi 

kenaikan jilid. Santri yang telah 

lulus akan diarahkan untuk 

melanjutkan mengaji kitab dan 

pembelajaran Bahasa Arab atau 

mengikuti Tahfidzul Qur’an 

(hafalan Al Qur’an). 
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2. 

 

Upaya peningkatan 

kompetensi pedagogik guru 

Qiro’ati 

a. Mengharuskan guru untuk 

mengikuti kegiatan MMQ 

ditingkat lembaga dan ditingkat 

kecamatan. 

b. Guru juga diharuskan mengikuti 

kegiatan khotaman Qur’an setiap 

satu bulan satu kali. 

c. Guru diharuskan mengikuti 

penyegaran metodologi dua 

minggu satu kali. 

3. Faktor pendukung dan 

penghambat dalam upaya 

peningkatan kompetensi 

pedagogik guru Qiro’ati. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor pendukung kegiatan ini dibagi 

2, yaitu faktor internal seperti niat 

yang kuat, ikhlas mengajar, semangat 

mengamalkan ilmu Al Qur’an, dan 

faktor eksternal seperti kewajiban 

mengamalkan ilmu dan banyaknya 

santri yang ingin belajar mengaji. 

Faktor penghambat kegiatan ini yaitu 

kesibukan guru yang menyebabkan 

guru tidak bisa mengikuti kegiatan, 

adanya wabah covid 19 yang 

membuat kegiatan ini dihentikan 

sementara. 

 

 

C. Pembahasan Temuan 

Setelah hasil-hasil penelitian disajikan dan dianalisis dengan teori-teori 

yang sesuai dengan yang terjadi di lapangan penelitian, maka pada bagian ini 

akan dibahas tentang temuan-temuan kompetensi pedagogik guru Qiro’ati di 

TPQ Hidayatul Mubtadi’in yang mencakup beberapa hal, yaitu tentang 

kompetensi pedagogik yang dimiliki guru Qiro’ati di TPQ Hidayatul 

Mubtadi’in, upaya peningkatan kompetensi pedagogik guru qiro’ati di TPQ 

Hdayatul Mubtadi’in, serta faktor pendukung dan penghambat dalam upaya 

peningkatan kompetensi pedagogik guru Qir’ati di TPQ Hidayatul Mubtadi’in. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa  guru Qiro’ati di 

TPQ Hidayatul Mubtadi’in wajib memiliki kompetensi pedagogik, setidaknya 
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meliputi 7 komponen kompotensi pedagogik. Hal ini didapatkan dari hasil 

observasi dan wawancara dengan para informan dan sumber data tentang 

kompetensi pedagogik guru Qiro’ati dan upaya pengembangannya di TPQ 

Hidayatul Mubtadi’in Desa Kaliwining Kecamatan Rambipuji Kabupaten 

Jember. 

1. Kompetensi Pedagogik Guru Qiro’ati di TPQ Hidayatul Mubtadi’in 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan peneliti, di dalam 

pendidikan non formal seperti di TPQ yang menggunakan metode 

Qiro’ati khususnya TPQ Hidayatul Mubtadi’in, diketahui bahwa guru 

Qiro’ati di TPQ Hidayatul Mubtadi’in diharuskan memiliki kompetensi 

pedagogik, sekurang-kurangnya meliputi 7 komponen,  yaitu pemahaman 

wawasan/ landasan kependidikan, peningkatan pemahaman peserta didik, 

pengembangan kurikulum/silabus, perancangan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan 

teknologi pembelajaran, dan evaluasi proses dan hasil belajar. Hal ini 

sesuai dengan PP No 74 tahun 2008 tentang guru, pasal 3 ayat (4): 

Kompetensi pedagogik sebagaimana merupakan kemampuan guru 

dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik sekurang-kurangnya 

meliputi; 1). Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; 2). 

Pemahaman terhadap peserta didik; 3). Pengembangan kurikulum/ 

silabus; 4). Perencanaan pembelajaran; 5). Pelaksanaan 

pembelajaran yang mendidik; 6). Pemanfaatan teknologi 

pembelajaran; 7). Evaluasi proses dan hasil belajar; 8). 

Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya.
88
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Menurut peneliti, ditinjau dari PP No 74 tahun 2008 tentang guru, 

pasal 3 ayat (4) kemampuan-kemampuan yang telah disebutkan tadi 

merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru dan semua 

itu terangkum dalam kompetensi pedagogik guru. Kompotensi inilah yang 

dapat mempermudah seorang guru dalam menjalani proses pembelajaran. 

Di TPQ Hidayatul Mubtadi’in semua gurunya telah memiliki 

komponen-komponen yang telah disebutkan di atas. Hal ini dikarenakan 

menjadi salah satu syarat yang harus dimiliki oleh guru Qiro’ati di TPQ 

Hidayatul Mubtadi’in. Semua guru Qiro’ati di TPQ Hidayatul Mubtadi’in 

wajib memiliki kompotensi pedagogik agar bisa diperbolehkan mengajar 

di TPQ ini. 

Adapun komponen kompetensi pedagogik Qiro’ati di TPQ 

Hidayatul Mubtadi’in meliputi: 

a. Pemahaman wawasan/ landasan kependidikan. 

Dalam hal pemahaman wawasan/ landasan pendidikan,  guru 

Qiro’ati mendapatkan wawasan mengenai pembelajaran Al Qur’an 

dengan metode Qiro’ati melalui berbagai tes dan praktek. Dalam 

praktek ini guru dituntut mengasai semua materi-materi, cara 

mengajar, strategi, penggunaan media, dan hal-hal yang berkaitan 

dengan proses pembelajaran di kelas. Hal ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Sarimaya bahwa:  

Merancang pembelajaran termasuk memahami landasan 

pendidikan untuk kepentingan pembelajaran dengan indikator 

esensialnya yaitu; menerapkan teori belajar dan pembelajaran, 

menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik 
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peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai dan materi ajar, 

serta menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi 

yang dipilih.
89

 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa seorang 

guru harus mampu menguasai landasan pendidikan, yang dalam hal 

ini sangat penting agar bisa tercapainya suatu tujuan pendidikan yang 

diinginkan. 

Para guru TPQ Hidayatul Mubtadi’in rutin melakukan kegiatan 

penyegaran metodologi yang dilaksanakan dua minggu satu kali, 

kegiatan ini dilakukan agar guru selalu mengingat dan memahami 

secara benar semua materi-materi dan cara mengajar menggunakan 

metode qiro’ati. 

b. Peningkatan pemahaman peserta didik 

Berdasarkan analisis data, guru Qiro’ati di TPQ Hidayatul 

Mubtadi’in harus mengetahui perbedaan setiap individu, entah 

perbedaan intelektualnya, perbedaan psikologisnya, atau biologisnya. 

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Ramayulis bahwa: 

Pemahaman terhadap peserta didik merupakan salah satu 

kompetensi yang harus dimiliki guru. Setidaknya yang harus 

dipahami guru terhadap peserta didiknya yaitu tingkat 

kecerdasan, kreativitas, fisik, dan pertumbuhan dan 

perkembangan peserta didik, serta potensi peserta didik.
90

 

 

Menurut peneliti, ditinjau dari pendapat Ramayulis, 

pemahaman terhadap peserta didik dapat dikelompokkan menjadi 

beberapa bagian, yaitu paham terhadap intelektualnya, biologisnya, 
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dan psikologisnya. Guru dituntut untuk benar-benar memahami 

peserta didiknya, sehingga bisa menyesuaikan apa yang dibutuhkan 

oleh peserta didik, dan bisa menyesuaikan bahan yang akan diajarkan 

terhadap kebutuhan peserta didik. 

Di TPQ Hidayatul Mubtadi’in, guru Qiro’ati juga perlu 

memahami kemampuan peserta didik. Hal ini bertujuan untuk 

menyesuaikan strategi apa yang cocok dan tidak memberatkan peserta 

didik. Agar proses pembelajaran dapat terlaksana dengan efisien.  

c. Pengembangan kurikulum dan silabus. 

Guru diharapkan dapat mengembangkan kurikulum / silabus, 

hal ini sesuai dengan pendapat Rifma, bahwa:  

Guru diharapkan membimbing dan mengarahkan 

pengembangan kurikulum dan pembelajaran secara efektif dan 

efisien, serta melakukan pengawasan dalam pelaksanaannya.
91

 

 

Menurut peneliti, dalam pengembangan kurikulum dan silabus 

guru harus harus memahami tujuan pembelajaran yang diampu,  

memiliki materi pembelajaran yang sesuai dengan yang dibutuhkan 

peserta didik. 

Untuk Kurikulum dalam metode Qiro’ati, guru diharuskan 

mengikuti kurikulum dan silabus yang telah ditentukan oleh 

koordinator pusat.Berdasarkan analisis data, di TPQ Hidayatul 

Mubtadi’in guru mengembangkan kurikulum dengan menambah 
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materi tentang membaca surat-surat pendek, do’a harian atau menulis 

huruf hijaiyah untuk kelas pra-TK. 

d. Perancangan pembelajaran. 

Berdasarkan analisis data, sebelum proses pembelajaran 

berlangsung, guru Qiro’ati di TPQ Hidayatul Mubtadi’in terlebih 

dahulu menyiapkan hal-hal berkaitan dengan proses pembelajaran. 

Seperti menyiapkan alat peraga, menyusun rencana pembelajaran, 

memilih bahan ajar dan lain lain. Hal ini sesuai dengan teori Jamil 

Suprihatiningrum bahwa: 

Perancangan pembelajaran merupakan salah satu kompetensi 

pedagogik yang akan bermuara pada pelaksanaan 

pembelajaran. Perencanaan pembelajaran setidaknya mencakup 

tiga kegiatan, yaitu identifikasi kebutuhan, perumusan 

kompetensi dasar dan penyusunan program pembelajaran.
92

 

 

Menurut peneliti ditinjau dari pendapat Jamil Supratiningrum, 

seorang guru harus bisa merencanakan pembelajaran secara strategis, 

mulai dari awal sampai akhir. Semua kebutuhan peserta didik 

hendaknya selalu dapat dipenuhi dalam proses pembelajaran. Di TPQ 

Hidayatul Mubtadi’in guru Qiro’ati juga diharuskan mampu 

merencanakan pengelolaan kelas seperti pentaan ruangan, tempat 

duduk peserta didik, mengalokasikan waktu dan lain-lain. 
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e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

Guru harus memiliki kompetensi untuk melaksanakan 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis, hal ini sesuai dengan yang 

diungkapkan oleh Ramayulis, bahwa: 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antar 

peserta didik dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan 

perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut 

banyak  sekali faktor yang mempengaruhinya, baik faktor 

internal maupun faktor eksternal. Dalam pembelajaran, tugas 

guru yang paling utama adalah mengkondisikan lingkungan 

agar menunjang terjadinya perubahan perilaku pembentukan 

kompetensi peserta didik.
93

 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa guru 

harus mampu menyusun dan melaksanakan rancangan pembelajaran 

yang mendidik secara lengkap. Hal ini agar peserta didik selalu 

mendapat pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

serta perubahan perilaku dan pembentukan kompetensi peserta didik 

sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Di TPQ Hidayatul Mubtadi’in, guru harus mampu mengelola 

kelas dengan efektif dan tidak sibuk dengan kegiatannya sendiri agar 

semua waktu peserta didik dapat dipergunakan dengan baik. Guru 

disini selama pembelajaran di kelas juga sudah sesuai dengan cara dan 

ketentuan yang telah ditentukan. 

f. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan dan pembelajaran 

dilakukan untuk memudahkan dan mengefektifkan kegiatan 
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pembelajaran. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 

Jamil Suprihatiningrum, bahwa: 

Penggunaan dalam teknologi pendidikan dan pembelajaran 

dimaksudkan memudahkan atau mengefektifkan kegiatan 

pembelajaran. Dalam hal ini, guru dituntut untuk memiliki 

kemampuan menggunakan dan mempersiapkan materi 

pembelajaran dalam suatu sistem jaringan komputer yang dapat 

diakses oleh siswa.
94

 

 

Dari pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa guru dituntut 

menguasai salah satu alat teknologi untuk membantu terlaksananya 

kegiatan pembelajaran yang efektif dan mempermudah guru dan 

siswa. Di TPQ Hidayatul Mubtadi’in guru diharuskan memiliki 

kemampuan menggunakan teknologi, setidaknya guru mampu 

mengoperasikan komputer untuk mengisi hasil nilai tes peserta didik. 

Peserta didik disini juga terkadang diperlihatkan video-video yang 

mengandung motivasi atau video proses pembelajaran di kelas 

menggunakan metode Qiro’ati. Para guru juga terkadang menyaksikan 

video-video mengenai belajar mengajar dengan metode Qiro’ati dari 

pulau yang berbeda atau lembaga yang berbeda. 

g. Evaluasi proses dan hasil belajar. 

Evaluasi merupakan kegiatan untuk  mengetahuui sejauh mana 

efektifitas dan efisiensi pembelajaran yang telah dilaksanakan. Arifin 

mengemukakan bahwa: 

Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan 

untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) daripada sesuatu, 
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berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka 

mengambil suatu keputusan.
95

 

 

Berdasarkan pendapat di atas, menurut peneliti evaluasi 

merupakan suatu proses bukan suatu hasil. Dan tujuan evaluasi itu 

untuk menentukan kualitas sesuatu, terutama yang berkenaan dengan 

nilai dan arti. 

Di TPQ Hidayatul Mubtadi’in setiap harinya guru melakukan 

evaluasi kepada peserta didik. Evaluasi di sini dibagi menjadi dua, 

yaitu evaluasi proses pembelajaran dan evaluasi kenaikan jilid. 

Evaluasi pembelajaran dilakukan setiap harinya setelah peserta didik 

membaca dan menyetor materinya kepada guru. Di sini guru akan 

menilai seberapa lancar dan benarnya peserta didik dalam membaca 

Al Qur’an atau jilid. Sedangkan untuk  evaluasi kenaikan jilid 

dilakukan saat peserta didik telah menyelesaikan semua materi dalam 

jilid tertentu, dan akan melanjutkan lagi pada jilid yang selanjutnya. 

Evaluasi ini dilakukan agar guru mengetahui bagaimana kemampuan 

peserta didik dan guru dapat mengetahui apa yang masih perlu untuk 

ditekankan kembali agar materi dapat dikuasai dengan lebih baik. 

Guru juga dapat memusatkan perhatian peserta didik yang belum 

berhasil dan memberikan perhatian yang lebih teliti sehingga 

keberhasilan selanjutnya dapat diharapkan. 
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2. Upaya peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Qiro’ati di TPQ 

Hidayatul Mubtadi’in 

Guru dituntut untuk  memantapkan kompetensi yang dimilikinya. 

Peningkatan kompetensi pedagogik guru dapat dilakukan melalui 

berbagai cara. Agus Sutikno berpendapat bahwa: 

Pengembangan guru secara sistematik dapat dilakukan berdasarkan 

inisiatif guru itu sendiri yang diselenggarakan melalui berbagai 

kegiatan seperti penataran, kursus, melanjutkan pendidikan yang 

lebih tinggi, belajar sendiri, membaca sumber belajar.
96

 

 

Menurut peneliti, peningkatan kompetensi pedagogik guru dapat 

dilakukan melalui berbagai cara, seperti diklat, perkumpulan kelompok 

guru profesi,  mengikuti pertemuan ilmiah, atau program pelatihan. Di 

TPQ Hidayatul Mubtadi’in untuk meningkatkan kompetensi guru 

dilakukan melalui perhimpunan dari kelompok profesi. 

Sesuai dengan hasil penelitian di TPQ Hidayatul Mubtadi’in, 

ditemukan beberapa upaya untuk meningkatkan kompetensi pedagogik 

guru Qiro’ati di TPQ Hidayatul Mubtadi’in yaitu mengikuti Majelis 

Muallimil Qur’an. MMQ ini dilaksanakan di tempat dan waktu yang 

berbeda. Ditingkat lembaga, diadakan satu bulan 2 kali. Bertempat di 

lembaga yang menggunakan metode Qiro’ati. Ditingkat kecamatan 

diadakan satu bulan satu kali, berpindah-pindah, bertempat di lembaga 

yang telah ditentukan yang masih berada dalam satu wilayah kecamatan. 

Ditingkat kabupaten diadakan 3 bulan satu kali, berpindah-pindah juga. 
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Bertempat di lembaga yang telah ditentukan dan masih dalam satu 

wilayah Kabupaten. 

Untuk kegiatan khomil Qur’an diadakan satu bulan satu kali 

bertempat di salah satu rumah peserta didik secara bergiliran. Sedangkan 

untuk penyegaran metodologi diadakan tiga bulan satu kali bertempat di 

Lembaga TPQ Hidayatul Mubtadi’in. 

Agar kegiatan-kegiatan upaya peningkatan kompetensi pedagogik 

ini berjalan dengan efisien dan sesuai dengan yang diinginkan, alangkah 

baiknya jika guru selalu mengikuti dan menerapkan hasil pembelajaran 

dari kegiatan-kegiatan tersebut di dalam proses pembelajaran di kelas agar 

guru dapat memaksimalkan kemampuannya dan mempermudah dalam 

proses pembelajaran di dalam kelas. Selain mengikuti kegiatan ini, guru 

juga dapat belajar sendiri dan membaca sumber belajar untuk 

meningkatkan keilmuannya. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Upaya Peningkatan 

Kompetensi Pedagogik Guru Qiro’ati di TPQ Hidayatul Mutadi’in 

Dalam suatu kegiatan, pasti ada faktor-faktor yang menjadi 

penghambat dan pendukung terlaksananya kegiatan tersebut. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan peneliti, ditemukan beberapa faktor 

pendukung dan penghambat dalam upaya peningkatan kemampuan 

pedagogik guru Qiro’ati di TPQ Hidayatul Mubtadi’in. Faktor pendukung 

pelaksanaan prorgam MMQ, Khotmil Qur’an dan Penyegaran Metodologi 

dibagi 2, yaitu faktor internal seperti niat yang kuat, ikhlas mengajar, 
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semangat mengamalkan ilmu Al Qur’an, dan faktor eksternal seperti 

kewajiban mengamalkan ilmu dan banyaknya santri yang ingin belajar 

mengaji. Faktor penghambat kegiatan ini yaitu kesibukan guru yang 

menyebabkan guru tidak bisa mengikuti kegiatan, adanya wabah covid 19 

yang membuat kegiatan ini dihentikan sementara. 

Menurut peneliti, untuk mengurangi faktor penghambat pada kegiatan 

peningkatan kompetensi pedagogik guru Qiro’ati di TPQ Hidayatul 

Mubtadi’in, guru hendaknya bisa mengatur waktu bertepatan saat 

pelaksanaan kegiatan. Sehingga waktu kesibukan guru dan pelaksanaan 

kegiatan tidak berbenturan dan guru bisa mengikuti kegiatan. Atau jika 

ada guru yang tidak dapat mengikuti kegiatan, kepala TPQ bisa membuat 

peraturan bahwa bagi siapa saja guru yang tidak bisa mengikuti kegiatan-

kegiatan ini, dapat menggantinya di hari lain, tentunya dengan didampingi 

salah satu guru atau bisa kepala TPQ langsung. Mengenai wabah Covid 

19 yang membuat kegiatan terhenti, guru bisa menggantinya melalui 

forum diskusi melalui handphone atau alat komunikasi lain. Agar 

pelaksanaan kegiatan ini dapat terlaksana meskipun tidak bisa bertemu 

langsung dengan guru-guru lain dan penghambat pelaksanaan kegiatan 

peningkatan kompetensi pedagogik di TPQ ini dapat diminimalisir. 

 

  



89 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian data yang bersumber dari observasi, wawancara 

dan dokumentasi tentang “Kompetensi Pedagogik Guru Qiro’ati Dan Upaya 

Peningkatannya di Taman Pendidikan Al Qur’an Hidayatul Mubtadi’in Desa 

Kaliwining Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember”,  maka dapat 

disimpulakan bahwa: 

1. Kompetensi Pedagogik yang dimiliki oleh guru Qiro’ati di TPQ Hidayatul 

Mubtadi’in, meliputi:   

a. Dalam pemahaman wawasan/ landasan kependidikan, guru melakukan 

kegiatan rutin penyegaran metodologi 2 minggu 1 kali, secara 

bergantian para guru melakukan team teaching atau mempraktekkan 

cara mengajar di kelas, guru lain akan mengamati, mengevaluasi, 

memperbaiki kekurangannya.  

b. Dalam hal peningkatan pemahaman terhadap peserta didik, guru 

melakukan pre test diawal pertemuan kepada para santri dengan cara 

menunjuk satu persatu anak untuk membaca alat peraga, kemudian 

guru akan menentukan model pembelajaran sesuai kemampuan santri, 

guru juga memberikan reward berupa pujian dan hadiah kecil bagi 

yang belajarnya baik. 

c. Dalam pengembangan kurikulum atau silabus, guru diharuskan 

mengikuti  kurikulum/ silabus yang telah disusun oleh koordinator 
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pusat, bentuk pengembangannya dengan menambah materi tentang 

do’a harian, surat-surat pendek dan menulis huruf hijaiyah bagi kelas 

pra-TK. 

d. Dalam perancangan pembelajaran, sebelum proses pembelajaran guru 

menyiapkan silabus, materi dan alat peraga yang digunakan. 

e. Dalam pelaksanaan pembelajarannya, guru mengajar menggunakan 

alat peraga, buku jilid sesuai dengan ketentuan dari pengurus pusat, 

mulai dari cara mengajar, teknik serta lagu. Strategi mengajar yang 

digunakan yaitu klasikal individual dengan pelaksanaan pembelajaran 

selama 75 menit dengan rincian 15 menit berbaris di halaman, 15 

menit membaca peraga, 30 menit membaca individual, 15 menit 

membaca materi tambahan 

f. Dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran, pengisian hasil tes 

peserta didik menggunakan komputer dengan ketentuan dari pengurus 

pusat, para guru terkadang juga belajar dari video-video tentang proses 

pembelajaran Qiro’ati dari lembaga lain atau dari pulau lain. 

g. Evaluasi yang dipakai ada dua, yaitu evaluasi harian dan evaluasi 

kenaikan jilid. Santri yang telah lulus diarahkan untuk melanjutkan 

mengaji kitab, pembelajaran Bahasa Arab atau mengikuti hafalan Al 

Qur’an. 
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2. Upaya peningkatan yang sudah dilakukan guru TPQ Hidayatul Mubtadi’in 

yaitu guru diharuskan mengikuti program Majelis Muallimil Qur’an, yang 

berisi kegiatan baca simak Al Qur’an, kajian ilmiah, musyawarah, 

informasi mengenai Qiro’ati, diharuskan pula mengikuti khotaman Qur’an 

dan penyegaran metodologi. 

3. Faktor pendukung kegiatan ini dibagi 2, yaitu faktor internal seperti niat 

yang kuat, ikhlas mengajar, semangat mengamalkan ilmu Al Qur’an, dan 

faktor eksternal seperti kewajiban mengamalkan ilmu dan banyaknya 

santri yang ingin belajar mengaji. Faktor penghambatnya yaitu kesibukan 

guru yang menyebabkan guru tidak bisa mengikuti kegiatan, adanya 

wabah covid 19 yang membuat kegiatan ini dihentikan sementara 

B. Saran 

1. Bagi Lembaga 

Lembaga sebaiknya lebih memperhatikan lagi guru yang mulai sedikit 

kurang sempurna dalam mengajar, sehingga mendapat perlakuan khusus 

dan dapat belajar lebih giat lagi. Dan juga memperbaiki hal-hal yang 

menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan proses pembelajaran di 

TPQ. 

2. Bagi Guru TPQ Hidayatul Mubtadi’in 

Guru semakin ditingkatkan lagi semangat dalam proses pembelajaran, 

sehingga tidak terlihat loyo dan membuat peserta didik bosan. Lebih giat 

lagi mengikuti program MMQ dan kegiatan lainnya, agar mendapatkan 
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pengalaman baru yang pastinya akan membantu guru dalam proses 

pembelajara 
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MATRIK PENELITIAN 

Judul Fokus Penelitian Metode Penelitian Sumber Data  Kesimpulan 

Kompetensi Pedagogik 

Guru Qiro’ati Dan 

Upaya 

Peningkatannya di 

Taman Pendidikan Al 

Qur’an Hidayatul 

Mubtadi’in Desa 

Kaliwining 

Kecamatan Rambipuji 

Kabupaten Jember 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.Bagaimana 

kompetensi 

pedagogik guru 

Qiroati di TPQ 

Hidayatul 

Mubtadi’in Desa 

Kaliwining 

Kecamatan 

Rambipuji 

Kabupaten Jember? 

2. Bagaimana upaya 

meningkatkan 

kompetensi 

pedagogik guru 

Qiroati di TPQ 

Hidayatul 

Mubtadi’in Desa 

Kaliwining 

Kecamatan 

 

1. Pendekatan 

penelitian 

menggunakan 

pendekatan studi 

kasus 

2. Penentuan lokasi 

penelitian di Taman 

Pendidikan AL 

Qur’an Hidayatul 

Mubtadi’in 

Kaliwining 

Rambipuji jember 

3. Penentuan subjek 

penelitian 

a. Pengasuh  

b. Ustadz dan 

Ustadzah 

c. Peserta didik 

4. Teknik 

pengumpulan data  

a. observasi 

b. wawancara 

c. dokumentasi 

5. Validitas data 

a. Data collection 

b. Data 

Condentation 

1. Sumber  

Informan: 

a.Pengasuh  

b.Ustadz dan 

Ustadzah 

c.Peserta didik 

 

2.Dokumentasi 

3.kepustakaan 

 1.Kompetensi pedagogik  wajib 

dimiliki guru Qiro’ati di TPQ 

Hidayatul Mubtadi’in,  kompotensi 

pedagogik yang dimaksud adalah 

kemampuan dalam melaksanakan 

program belajar mengajar Al 

Qur’an yang meliputi pemahaman 

wawasan atau landasan 

kependidikan, pemahaman terhadap 

peserta didik, pengembangan 

kurikulum atau silabus, 

perancangan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran yang 

mendidik dan dialogis, 

pemanfaatan teknologi 

pembelajaran, evaluasi proses dan 

hasil belajar. 

2. Upaya peningkatannya yaitu 

guru diharuskan mengikuti program 
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Rambipuji 

Kabupaten Jember? 

3. Apa saja faktor 

pendukung dan  

penghambat dalam 

upaya peningkatan 

kemampuan 

pedagogik guru 

Qiroati di TPQ 

Hidayatul 

Mubtadi’in Desa 

Kaliwining 

Kecamatan 

Rambipuji 

Kabupaten Jember? 

c. Data Display 

d. verivication 

6. keabsahan data 

a. triangulasi sumber 

b. triangulasi teknik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Majelis Muallimil Qur’an yang di 

dalamnya berisi kegiatan baca 

simak Al Qur’an, kajian ilmiah, 

musyawarah, dan informasi 

mengenai Qiro’ati, khotaman 

Qur’an serta penyegaran 

metodologi. 

3.Faktor pendukung kegiatan MMQ 

yaitu adanya niat yang kuat pada 

diri guru untuk menambah 

pengetahuan dan kekeluargaan 

yang terasa kental. Faktor 

penghambatnya yaitu kesibukan 

guru yang menyebabkan guru tidak 

bisa mengikuti program serta 

terganggunya guru saat pelaksanaan 

MMQ karena anak-anak yang di 

bawa saat program MMQ. 
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Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala TPQ Hidayatul Mubtadi'in Desa

Kaliwining Rambipuji Kabupaten Jember menerangkan dengan sebenarnya bahwa

mahasiswa yang beridentitas.
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Perguruan Tinggi

: Siti Nafisatul Latifah

T20161 163
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: Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
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Demikian surat ini kami buat dengan harapan digunakan sebagaimana semestinya.

Jember, 29 Juni 2020
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Nama

NIM

Judul

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

: Siti NafisatulLatifah

'.T20161163

: Kompetensi Pedagogik Guru Qiro'ati DanlJpayaPeningkatannya TPQ

Hidayatul Mubtadi'in Desa Kaliwining Kecamatan Rambipuji Kabupaten

Jember

Lokasi : Desa Kaliwining Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember

NO HARVTANGGAL JEMS KEGIATAN PARAF

1. Sabtu, 23 November

2019

Wawancara dan observasi guna

penyusunan proPosal skriPsi

(Kepala TPQ Ibu NYai Sholihah)

\
A

2. Rabu, 11 Desember 20T9 Wawancara dengan Ustadzah

Diani Annafi'ah &'
). Rabu, 11 Desember 201'9 Wawancara dengan U stadzah

Sriatun ofrll

4. Senin, 25 Desember

2019

Wawancara dengan Ustadzah

Anis @
5. Minggu, 02lanuari2A20 Observasi MMQ

)___--

6. Kamis 05 Maret 2020 Observasi dan wawancara

dengan Kepala TPQ

)

7. Sabtu, 07 Maretz120 Observasi dan Wawancata

dengan Ustadzah Dianni 0,,1

-
ll



Annafi'ah

8. Senin, 06 April2020 Wawancara dengan U stadzah

Romsriatun CMilT

9. Kamis, 17 luni 202A Observasi dan melengkapi yang

kurang ff-f
10. Kamis, lI Juni 2020 W aw ancara dengan U stadzah

Anis CM
11 Senin, 29 luni202A Meminta surat selesai penelitian

)A,-=-

t02

Jember, 29 Juni202A

Kepala TPQ Hidayatul Mubtadi'in

Q,\,\

ir
l
I

/l /
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PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi 

1. Kondisi objektif TPQ Hidayatul Mubtadi’in 

2. Kompetensi Pedagogik Guru Qiro’ati dan Upaya Peningkatannya di TPQ 

Hidayatul Mubtadi’in Desa Kaliwining Kecamatan Rambipuji Kabupaten 

Jember. 

3. Data lain yang terkait 

B. Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru Qiroati di TPQ Hidayatul Mubtadi’in 

Desa Kaliwining Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember? 

2. Bagaimana upaya meningkatkan kompetensi pedagogik guru Qiroati di TPQ 

Hidayatul Mubtadi’in Desa Kaliwining Kecamatan Rambipuji Kabupaten 

Jember? 

3. Apa saja faktor pendukung dan  penghambat pada program MMQ dalam 

peningkatan kemampuan pedagogik guru Qiroati di TPQ Hidayatul 

Mubtadi’in Desa Kaliwining Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember? 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Profil TPQ Hidayatul Mubtadi’in Desa kaliwining Kecamatan Rambipuji 

Kabupaten jember. 

2. Visi dan Misi TPQ Hidayatul Mubtadi’in Desa kaliwining Kecamatan 

Rambipuji Kabupaten jember. 

3. Kegiatan pembelajaran di TPQ Hidayatul Mubtadi’in Desa kaliwining 

Kecamatan Rambipuji Kabupaten jember. 
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Data Nama Ustadz Dan Ustadzah 

No Nama Guru Tgl. Lahir Pendidikan Amanah Mulai 

Mengajar 

No. 

Syahadah 

1.  K. Mas’ud 16-08-1948 MI Q3 09-04-2000 1933-01-09-

07 

2.  Ny.Sholihah 01-04-1957 MI Kepala 

TPQ 

09-04-2000 1432-01-09-

05 

3.  Khoirun Nisa’ 19-03-1984 MTS Q 3b 12-03-2013 1435-01-09-

173 

4.  St. Aminah 10-01-1990 MTS Q2a 12-03-2013 1435-01-09-

172 

5.  Diyani 

Annafi’ah 

14-04-1985 MTS Pra Tk 27-03-2015 1436-01-09-

353 

6.  Asma Furoida 09-12-1991 Aliyah Q4 15-07-2013 1435-01-09-

174 

7.  Istibanah z.u 12-03-1990 Aliyah Q6 27-05-2015 1436-01-09-

374 

8.  Rom Sriatun 21-05-1979 MTS Al Qur’an 27-05-2015 1436-01-09-

352 

9.  Iftitah M.S 09-03-1972 Aliyah Q4 15-08-2015 1436-01-09-

352 

10. M Masri’atul 17-07-1984 MTS Q juz 27 01-09-2016 1437-01-09-

504 

11.  M. Kevin N. 13-02-2002 SMP Q2b 01-11-2017 1439-01-09-

616 

12.  Shohifah 01-07-1966 MI Pra B/C 20-04-2018 1439-01-09-

640 

13.  Siami 12-05-1973 MI Q5 a-b 20-04-2018 1439-01-09-

641 

14.  Nabila 09-06-1992 MI Pra Tk c 11-10-2018 1440-01-09-

690 
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DOKUMENTASI 

 

Foto bersama seluruh ustadz dan ustadzah beserta peserta didik (11 

Desember 2019) 

 

Foto bersama santri yang menjadi juara saat khotmil Qur’an  
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KEGIATAN PEMBELAJARAN DI TPQ HIDAYATUL MUBTADI’IN 

 

 

Seluruh peserta didik berbaris di halaman lembaga sebelum proses belajar 

di kelas dimulai (5 maret 2020) 

 

Para Guru TPQ Hidayatul Mubtadi’in ( 02 Januari 2020) 



107 

 

 

 

Data Santri Hidayatul Mubtadi’in 
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Data Ustdaz dan Ustadzah TPQ Hidayatul Mubtadi’in 
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